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“Mintalah, maka kalian akan diberi. Carilah, maka kalian akan menemukan. 
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Nila, Franciska. 2013. Pembelajaran PKn Dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Untuk Meningkatkan Kesadaran Akan Nilai Cinta Tanah Air Kelas III 
SDN Adisucipto 1. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma. 
Kata kunci : Mata Pelajaran PKn, kooperatif teknik mencari pasangan, nilai cinta 
tanah air. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kesadaran akan 
nilai cinta tanah air menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik mencari 
pasangan pada siswa kelas III SDN Adisucipto 1 Tahun Ajaran 2012/2013. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental tipe non-
equivalent control design, subyek penelitian adalah kelas IIIA SDN Adisucipto 1  
( kelompok kontrol ) dan siswa kelas IIIB SDN Adisucipto 1 (kelompok 
eksperimen). Pengumpulan data dilakukan dengan memberi kuesioner sebagai  
pretest dan posttest, dan diolah menggunakan program SPSS 20 For Windows 
dengan menggunakan tiga tahap untuk kedua kelompok, yaitu :1) uji homogenitas 
skor pretest, 2) uji kenaikan skor pretest ke posttest baik kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen, dan 3) uji perbandingan posttest.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
teknik mencari pasangan berpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran siswa 
akan nilai cinta tanah air. Hal ini ditunjukkan dengan harga sig (2 tailed) > 0,05 
yaitu 0,440 untuk kelompok kontrol dan harga sig (2-tailed) < 0,005 yaitu 0,000 
untuk kelompok eksperimen. Sehingga Hnull ditolak dan Hi diterima dengan kata 
lain model kooperatif berpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran siswa 













Nila, Franciska. 2013. Civics Learning Using Cooperative Learning Model 
Make-a-Match Technique to Improve the Awareness of Loving the Country Value 
in the Third Grade of Adisucipto 1 Elementary School. Yogyakarta: Sanata 
Dharma University. 
Keywords: civics subject, cooperative technique to search, patriotism value. 
This research aimed at knowing the increasing of the awareness of loving 
the country value using cooperative learning model make-a-match technique in 
the students of the third grade of Adisucipto 1 elementary school in 2012/2013 
academic year. 
This research was an experimental research non-equivalent control design 
type. The subjects of the research were students of class IIIA of Adisucipto 1 
Public Elementary School (control group) and IIIB  (experimental group). The 
data was gathered by giving pretest and posttest questionnaires. The data was 
processed using SPSS 20 for Windows program and it consisted of three steps for 
each group, namely: 1) Pretest differences test, 2) Posttest differences test, and 3) 
The increasing pretest and posttest score test. 
The result of the research showed that the cooperative learning model 
make-a-match technique had a significant effect on the increasing of the 
awareness of loving the country value. It could be seen from the price of Sig. (2-
tailed) for the control group which was 0.440 or >0.05, so that Hnull was accepted 
and Hi was rejected. It meant that there was no significant difference between 
pretest and posttest score in the control group. In other words, there was no 
significant increase from pretest to posttest scores in the control group. 
Meanwhile, the price of sig. (2-tailed) for the experimental group was 0.000 or 
<0.05, so that Hnull was rejected and Hi was accepted. It meant there was a 
significant difference between pretest and posttest score in the experimental 
group. In other words, there was a significant increase from pretest to posttest 
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 Dalam bab I ini peneliti akan membahas latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian  
Pendidikan merupakan suatu hal yang amat penting dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan negara, yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
Menurut (Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003) pendidikan adalah sebagai 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa 
dan negara. 
 PKn termasuk salah satu mata pelajaran yang penting, karena PKn 
diajarkan diseluruh tingkat pendidikan, dimulai dari Sekolah Dasar sampai 
Perguruan Tinggi. Hakikat atau intisari dari PKn adalah pendidikan nilai dan 
moral. Djahiri (1991: 6) mengatakan bahwa PKn sebagai pendidikan nilai dan 
moral diharapkan mampu menampilkan perangkat tatanan nilai, moral dan norma 
pancasila dan selalu menunjukkan keterkaitan isi pesan sila-sila pancasila. 
Sebagai pendidikan nilai, PKn akan membantu peserta didik dalam 
mengembangkan kesadaran siswa akan nilai-nilai yang termuat dalam hal yang 
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menjadi objek pembahasannya. Tujuanya untuk membentuk pribadi anak, supaya 
menjadi manusia yang masyarakat, dan warga negara yang baik (Wahab, 2011).   
Djahiri (1991:6) mengungkapkan bahwa konsep-konsep pancasila 
hendaknya tidak sekedar disampaikan arti, rumusan dan percontohannya semata, 
tetapi dikaji isi pesan, semangat jiwanya (nilai) untuk selanjutnya disampaikan 
tatanan moralnya. Menanamkan pendidikan nilai dalam pembelajaran merupakan 
hal yang penting dalam pembelajaran PKn sebagai pendidikan nilai, maka perlu 
diusahakan persiapan, perencanaan, serta penyelenggaraan pembelajaran Pkn 
yang sesuai dan mampu meningkatkan kesadaran siswa akan nilai terkait dengan 
hal yang dipelajarinya. Selain pendekatan kognitif, pendekatan nilai juga harus 
dilakukan karena secara kurikuler bobot tujuan program ini ada dalam kawasan 
efektif ranah tinggi atau keyakinan (Djahiri, 1991:12).  
Menurut Djahiri PKn bukanlah pelajaran hafalan semata, melainkan 
untuk diamalkan secara penuh penghayatan, keyakinan dan nalar. Hal tersebut 
juga disampaikan oleh Winataputra (2008) bahwa dalam strategi pembelajaran 
PKn, siswa tidak hanya mempelajari materi pelajaran, tetapi mempelajari materi 
dan sekaligus praktik, berlatih dan mampu membakukan diri bersikap dan 
berperilaku sebagai materi yang dipelajari. Pendidikan nilai tidak terpisah oleh 
adanya kesadaran dalam diri seseorang tersebut. Jika pendidikan nilai diterapkan 
dalam mata pelajaran tertentu, namun tidak didukung oleh kesadaran, maka nilai 
tersebut tidak terealisasikan secara maksimal.  
Pada kenyataannya di sekolah yang peneliti temukan, pembelajaran PKn 
kurang disertai dengan penanaman nilai yang terkandung dalam materi yang 
diajarkan. Pendidik belum mengikutsertakan pendidikan nilai, hanya sebatas 
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penanaman konsep mengenai materi saja. Hal itu nampak pada saat guru 
mengajar, guru tidak secara maksimal menyampaikan nilai-nilai pancasila yang 
terkandung dalam materi yang sedang dipelajari. Sehingga siswa tidak mengerti 
bahwa dalam materi tersebut terdapat nilai-nilai pancasila yang harus diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, model pembelajaran yang digunakan oleh 
guru juga berpengaruh dalam penanaman nilai yang terkandung dalam materi 
yang diajarkan. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terlihat kurang antusias 
mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM). Mengingat pelajaran PKn di kelas 
tersebut dilaksanakan pada siang hari, dan guru kurang kreatif dalam mengemas 
pembelajaran, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran tradisional, 
sehingga siswa tampak kurang bersemangat dalam belajar. Pendidikan nilai yang 
seharusnya ditanamkan pada siswa saat pembelajaran, menjadi tidak 
terealisasikan.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menemukan adanya kesenjangan. 
Pendidikan nilai yang idealnya diikutsertakan dalam pembelajaran PKn agar 
peserta didik  tidak hanya dapat memahami nilai-nilai yang terkandung dalam 
sila-sila pancasila saja, melainkan sadar akan nilai-nilai yang terkandung dalam 
materi yang dipelajari dan dapat mengamalkan nilai-nilai tersebut secara nalar. 
Kurangnya penanaman pendidikan nilai di sekolah tersebut, dibutikan dengan 
sikap siswa saat mengikuti upacara. Peneliti melakukan pengamatan dan 
wawancara terhadap guru dan siswa. Pengamatan dilakukan pada saat upacara 
berlangsung, tampak sebagian dari siswa tidak mengikuti upacara dengan tertib. 
Siswa cenderung lebih suka berbicara dengan teman yang lain sehingga 
menimbulkan kegaduhan. Siswa yang tampak tidak tertib dalam mengikuti 
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upacara adalah sebagian besar siswa kelas bawah yaitu kelas I-III. Diantara siswa 
kelas I-III, peneliti melihat bahwa siswa kelas III cenderung lebih banyak 
membuat kegaduhan saat upacara berlangsung.  Dalam hal ini, nilai cinta tanah air 
kurang dimengerti dan siswa tidak memiliki kesadaran akan nilai cinta tanah air. 
Hal itu juga diperkuat dengan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
siswa dan guru. Siswa cenderung lebih suka kebudayaan negara lain, dari pada 
kebudayaan negara sendiri, nampak pada saat siswa lebih suka membeli makanan 
junk food atau makanan siap saji dari pada makanan khas dari daerahnya. Hasil 
wawancara dengan guru juga membuktikan bahwa dalam pelajaran tentang 
kebudayaan Indonesia, siswa kurang mengerti akan keanekaragaman budaya di 
Indonesia. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti ingin menerapkan pendidikan 
nilai cinta tanah air dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model 
pembelajaran inovatif yang diduga dapat meningkatkan kesadaran siswa akan 
nilai-nilai yang terkandung dalam PKn. Sebagai seorang pendidik, diketahui 
bahwa profesionalisme seorang guru bukanlah pada kemampuannya 
mengembangkan ilmu pengetahuan, tetapi lebih pada kemampuannya untuk 
melaksanakan pembelajaran yang menarik bagi siswanya. Keterampilan sikap 
yang berupa sikap tanggung jawab, sikap demokratis dan sikap saling menghargai 
perbedaan dari warga masyarakat harus dibelajarkan melalui kebiasaan dan 
latihan yang intensif di sekolah. Untuk keperluan ini diperlukan model atau 
strategi pembelajaran yang mendukung berkembangnya keterampilan sosial 
siswa, sekaligus aspek kognitif. Salah satu model pembelajaran yang bertujuan 
untuk mengembangkan aspek sosial sekaligus aspek kognitif siswa dan aspek 
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sikap siswa adalah Model Pembelajaran Kooperatif (Sugiyanto, 2009:5). Adapun 
dalam pembelajaran tersebut peneliti menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik mencari pasangan menggunakan kartu tunggal dan kartu 
domino. Rusman (2010: 223) menyebutkan salah satu keunggulan dari teknik ini 
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 
dalam suasana yang menyenangkan. Peneliti berharap dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan dengan menggunakan 
kartu domino dapat meningkatkan kesadaran siswa akan nilai-nilai yang 
terkandung dalam PKn.  
 
1.2 Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi hanya pada teknik mencari pasangan untuk 
meningkatkan kesadaran akan nilai cinta tanah air pada siswa Kelas III Semester 
II SDN Adisucipto 1 Tahun Ajaran 2012/2013. Dari Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang ada, digunakan Standar Kompetensi  4. Memiliki 
kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dan Kompetensi Dasar 4.1 Mengenal 
kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, kekayaan alam, 
keramahtamahan, dan 4.2 Menampilkan  rasa bangga sebagai anak Indonesia. 
Memahami kesadaran akan nilai cinta tanah air diukur dari hasil pretest dan 
posttest.  
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan di atas, peneiti merumuskan masalah dalam 
penelitian, antara lain: 
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1.3.1 Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik mencari 
pasangan dapat meningkatkan kesadaran nilai cinta tanah air terhadap 
siswa Kelas III SDN Adisucipto 1 Tahun Ajaran 2012/2013? 
1.3.2  Apakah kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif teknik mencari pasangan ada perbedaan kesadaran nilai cinta 
tanah airnya daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran 
ekspositoris di kelompok kontrol pada siswa kelas III SDN Adisucipto 
1 Yogyakarta?  
 
1.4 Tujuan Penelitian 
1.4.1 Mengetahui penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik mencari 
pasangan dapat meningkatkan kesadaran cinta tanah air terhadap siswa 
Kelas III SDN Adisucipto 1 Tahun Ajaran 2012/2013. 
1.4.2 Mengetahui perbedaan kesadaran nilai cinta tanah air menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol siswa kelas III SDN 
Adisucipto 1 Tahun Ajaran 2012/2013. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Bagi siswa : 
Mendapatkan pengalaman yang baru dalam belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan.  
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2. Bagi guru : 
Memberikan wawasan mengenai model pembelajaran kooperatif teknik 
mencari pasangan, dan dapat diterapkan pada mata pelajaran lain. 
3. Bagi Sekolah : 
Menambah sumber bacaan dan referensi yang ada di sekolah dan dapat 
meningkatkan wawasan tentang model dan teknik pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti : 
Memberikan pengalaman dalam menerapkan model pembelajaran 
kooperatif teknik mencari pasangan dalam mata pelajaran PKn. Sehingga 
dapat lebih memahami model pembelajaran kooperatif teknik mencari 
pasangan dan kelak dapat menerapkan model dan teknik tersebut dengan 
lebih baik.  
 






 Pada bab ini akan dibahas landasan teori yang digunakan dalam penelitian. 
Pembahasan landasan teori terdiri dari lima bagian yaitu: kajian pustaka, 
penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian.  
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Teori-teori yang mendukung 
   Dalam teori-teori yang relevan ini dibahas teori nilai, teori kesadaran, 
teori cinta tanah air, teori kesadaran akan nilai cinta tanah air, pembelajaran 
tematik, model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran kooperatif dengan  
teknik mencari pasangan, dan mata pelajaran PKn. Seluruhnya dibahas secara 
runtut sebagai berikut. 
2.1.1.1 Nilai  
Nilai merupakan kualitas yang memiliki daya tarik serta dasar bagi 
tindakan manusia serta untuk mendorong manusia untuk mewujudkannya, karena 
nilai memiliki kesesuaian dengan kecenderungan kodrat manusia (Wahana, 
2004:84). 
Menurut (Takdir,1966:3) teori nilai menyelidiki proses dan isi penilaian, 
yaitu proses yang mendahului dan menentukan semua kelakuan manusia. Karena 
itu teori nilai menghadapi manusia sebagai makhluk yang berkelakuan sebagai 
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objeknya. Dibandingkan dengan kelakuan hewan yang menggunakan insting yang 
membuat hubungan antara hewan dan sekitarnya saling melengkapi, kemampuan 
manusia yang menggunakan akal budi berada dalam suasana kebebasan yang 
lebih besar. Kehidupan hewan dengan instingnya lebih tetap terikat pada 
sekitarnya, dalam hidup manusia selalu ada proses pengaruh-mempengaruhi yang 
dinamik antara akal budinya dengan lingkungan alamnya, lingkungan 
masyarakatnya dan lingkungan kebudayaannya.  
Dalam Djahiri (1991) nilai merupakan sesuatu yang berharga/tidak 
berharga, mengacu kepada peringkat kualifikasi indah, baik, benar dan 
kebalikannya. Berbeda dengan Djahiri, Gazalba (dalam Thoha, 1996:61) 
menjelaskan bahwa nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, bukan 
benda kongkrit, bukan fakta, bukan hanya persoalan benar dan salah yang 
menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang dikehendaki dan 
tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.  
Dari beberapa pengertian tentang nilai di atas dapat disimpulkan bahwa 
nilai itu merupakan sesuatu yang bersifat abstrak yang menjadi dasar atau 
landasan bagi perubahan, dan nilai difungsikan untuk mengarahkan, 
mengendalikan, dan menentukan kelakuan seseorang. Nilai juga ditanamkan pada 
seorang pribadi dalam proses sosialisasi, melalui keluarga, lingkungan sosialnya 
yang terdekat / masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan, agama, dan tradisi-
tradisi dalam suatu daerah tertentu. Oleh karena itu, nilai tidak hanya dipahami 
saja, melainkan nilai tersebut harus terwujud dalam kehidupan sehari-hari.  
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2.1.1.1.1 Peranan Nilai Dalam Kehidupan Manusia 
Wahana (2004:70) mengatakan bahwa peranan nilai dalam kehidupan 
sehari-hari itu sangatlah penting untuk pembentukan diri manusia melalui 
tindakan-tindakannya. 
2.1.1.1.1.1 Tanggapan Manusia Terhadap Nilai 
1. Cara manusia memahami nilai 
Dalam perwujudannya nilai tidak berada pada dirinya sendiri, melainkan selalu 
tampak pada kita sebagai yang ada pada pembawa nilai, atau objek bernilai. 
Untuk menemukan dan memahami nilai, kita dapat dan harus memisahkan 
antara pemahaman terhadap objek nyata dengan nilai yang termuat di 
dalamnya, dan mempertanyakan apakah keduanya dapat diketahui dengan cara 
yang sama, misalnya secara rasional indrawi. Misalnya, kila kita melihat dua 
buah apel, kita melihat masing-masing buah tersebut dengan mata, tetapi 
kesamaan antara kedua buah apel tersebut dapat diketahui hanya dengan mata, 
melainkan perlu juga dengan pikiran.  
2. Sarana manusia memahami nilai 
Hati manusia merupakan suatu kesejajaran yang tepat antara keteraturan hati 
yang bersifat apriori dengan susunan nilai yang bersifat hierarkis objektif. Hati 
memiliki dalam dirinya sendiri suatu analog yang tepat dengan pikiran, 
meskipun tidak dipinjam dari logika pikiran. Terdapat hukum yang ditulis 
dalam hati yang berhubungan dengan rencana yang sesuai dengan dunia yang 
dibangun, yaitu dunia nilai.  
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3. Sikap manusia terhadap nilai 
Nilai harus dicintai dan diwujudkan dalam hidup manusia sesuai dengan 
tingkatan tinggi rendahnya; tingkatan yang lebih tinggi harus didahulukan 
daripada yang lebih rendah. 
2.1.1.1.1.1.1 Peranan Nilai bagi Manusia 
Dalam hal ini nilai memiliki peranan pendorong dan pengaruh bagi pembentukan 
diri manusia melalui tindakan-tindakannya. 
1. Peranan nilai bagi tindakan manusia 
Nilai merupakan objek sejati bagi tindakan merasakan yang terarah. 
Tersedianya nilai positif memungkinkan orang menangkap dan merasakan nilai 
tersebut, dan mendorong bertindak untuk mewujudkannya dalam realitas, 
sedangkan terwujudnya nilai egatif mendorong orang yang merasakannya 
untuk bertindak menghapuskannya dari realitas kehidupan.  
2. Peranan nilai bagi pembentukan diri manusia 
Segala tindakan manusia terarah untuk merespon nilai yang ditemukan dan 
dirasakannya, yang mengandung suatu keharusan untuk mewujudkannya 
(terhadap nilai positif) serta untuk menghilangkannya atau menghapuskannya 
(terhadap nilai negatif). Ini berarti bahwa nilai-nilai memeiliki peran 
mengarahkan dan memberi daya tarik pada manusia dalam membentuk dirinya 
melalui tindakan-tindakannya.  
3. Tipe-tipe person bernilai sebagai model pembentukan manusia. 
Ada 5 nilai tipe person, yaitu (1) nilai kesenangan artis, (2) nilai kegunaan 
pemimpin, (3) nilai kehidupan pahlawan, (4) nilai kehidupan pahlawan, (5) 
nilai spiritual jenius, dan (6) nilai kekudusan santo.  




2.1.1.2 Pendidikan Nilai 
Menurut Sastrapratedja (dalam Kaswardi, 1993:3) yang dimaksud 
pendidikan nilai ialah penanaman dan pengembangan nilai-nilai dalam diri 
seseorang. Dalam pengertian yang hampir sama, Mardiatmadja dalam Mulyana 
(2004:119) mendefinisikan pendidikan nilai sebagai bantuan terhadap peserta 
didik agar menyadari dan mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara 
integral dalam keseluruhan hidupnya. Jadi pada kesimpulannya, pendidikan nilai 
adalah pendidikan yang mensosialisasikan nilai-nilai kepada peserta didik. 
Pendidikan nilai sangatlah penting untuk diajarkan di seluruh program 
pendidikan, agar peserta didik tidak hanya mendapatkan ilmu, keterampilan dan 
teknologi saja, melainkan dapat mengembangkan aspek kepribadian, moral dan 
etik.  
 Adapun tugas dari pendidikan nilai menurut Benoit (dalam Kaswardi, 
1993:101) yaitu membuat orang sadar, bahwa nilai sebagai pedoman bertindak 
bersifat mendua,  ada nilai positif dan nilai negatif. Oleh karena itu sebagai 
pendidik, harus berusaha sebaik mungkin mengarahkan, dan menjelaskan nilai-
nilai positif kepada peserta didik. Benoit juga mengatakan bahwa pendidikan nilai 
tampil dalam cara yang berbeda-beda, tergantung dari apakah diberikan dalam 
keluarga, media massa, dalam gerakan remaja di sekolah, dan lain-lain.  
Dalam pelajaran PKn, nilai difungsikan untuk mengarahkan, 
mengendalikan, dan menentukan kelakuan seseorang karena nilai dijadikan 
standar perilaku. Demikian juga yang dikatakan Djahiri (1991: 6) bahwa PKn 
hendaknya tidak sekedar disampaikan arti, rumusan, percontohannya semata. 
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Hendaknya juga dikaji isi pesan, semangat jiwanya (nilai) untuk selanjutnya 
disampaikan tatanan moralnya berikut acuan normatif/hukum keharusannya dan 
tata cara pelaksanaannya. Oleh karena itu, pendidikan nilai sangatlah penting 
untuk diajarkan dalam PKn. Nilai-nilai pancasila yang dimasukkan dalam 
pelajaran PKn digali dari kebudayaan-kebudayaan, nilai agama, dan adat istiadat 
bangsa Indonesia merupakan pandangan hidup atau menjadi panutan hidup 
bangsa Indonesia. Nilai pancasila secara individu dimaknai sebagai cermin 
perilaku kehidupan sehari-hari yang terwujud dalam cara bersikap dan bertindak.  
2.1.1.3 Kesadaran  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011) kesadaran mempunyai 
arti (1) keinsafan; keadaan mengerti: akan harga dirinya timbul karena ia 
diperlakukan secara tidak adil; (2) hal yang dirasakan atau dialami oleh seseorang. 
Sadar diartikan merasa, tahu, ingat kepada keadaan yang sebenarnya, 
atau ingat (tahu) akan keadaan dirinya. Kesadaran diartikan keadaan tahu, 
mengerti dan merasa. Widjaja (1984: 14) mengatakan bahwa kesadaran 
merupakan sikap/perilaku mengetahui atau mengerti taat dan patuh pada peraturan 
dan ketentuan perundangan yang ada pula merupakan sikap/perilaku mengetahui 
atau mengerti, taat dan patuh pada adat istiadat dan kebiasaan yang hidup dalam 
masyarakat. 
Menurut (Semium,2006 :59) kesadaran merupakan satu-satunya tingkat 
kehidupan mental yang secara langsung tersedia bagi kita.jadi dapat disimpulkan 
bahwa kesadaran merupakan sikap sadar dan ingat pada keadaan yang sebenarnya 
yang secara langsung tersedia bagi kita. 
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Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa kesadaran merupakan 
kondisi dimana individu mengetahui dan ingat pada keadaan yang sebenarnya 
yang secara langsung tersedia bagi kita.   
2.1.1.4 Cinta Tanah Air 
Pengertian bangsa menurut Ernest Renan adalah kesatuan dari orang-
orang yang mempunyai persamaan latar belakang sejarah, pengalaman, serta 
perjuangan yang sama dalam mencapai hasrat untuk bersatu. Dalam Winataputra 
(2008: 4.18) sekalipun bangsa Indonesia beraneka ragam, namun karena diikat 
oleh adanya kesamaan latar belakang sejarah, pengalaman, perjuangan dalam 
mencapai kemerdekaan, keturunan, adat istiadat, dan bahasa. Pada abad ke-18 
muncul dengan paham nasionalisme. Nasionalisme adalah suatu paham yang 
menganggap bahwa kesetiaan tertinggi atas setiap pribadi harus diserahkan 
kepada negara kebangsaan (Djahiri, 1991:115). Sama halnya dengan 
Slametmuljana (1968:7), cinta tanah air atau nasionalisme adalah manifesti 
kesadaran bernegara atau semangat bernegara.  
Prinsip-prinsip yang termuat dalam nasionalisme menurut Sartono 
(1993:16) diantaranya (1) kesatuan (unity), (2) kebebasan (liberty), (3) kesamaan 
(equality), (4) kepribadian (individuality), dan (5) prestasi (performance). Selama 
pergerakan nasional kelima prinsip itu menjadi tujuan perjuangan. Mengingat 
keadaan di Indonesia dengan pluralismenya maka untuk mewujudkan prinsip 
pertama diperlukan dukungan ideologi Pancasila yang mempunyai potensi 
mentransedensi pluralitas etnisitas, religiositas, linguistik dan lain sebagainya 
(Sartono, 1993:24). Pancasila merupakan dasar negara bangsa Indonesia yang 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
15 
 
menjadi pandangan hidup bangsa Indonesia. Winataputra (2008: 5.7) mengatakan 
dengan pandangan hidup inilah suatu bangsa akan memandang persoalan yang 
dihadapinya dan menentukan arah serta memecahkannya secara tepat. Jadi, tanpa 
memiliki pandangan hidup, suatu bangsa akan merasa terombang-ambing dalam 
menghadapi masalah yang besar . 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa warga negara 
yang baik adalah warga negara yang cinta akan tanah airnya sendiri. Dengan 
adanya keberagaman dalam suatu bangsa, dasar negara dapat dijadikan alat 
pemersatu bangsa.  
2.1.1.5 Kesadaran akan Nilai Cinta Tanah Air 
Kesadaran akan nilai berarti kesadaran akan berbagai hal yang berkaitan 
dengan nilai, antara lain: (1) menyadari akan adanya nilai sebagai kualitas yang 
perlu diusahakan, (2) menyadari akan peranan nilai yang menjadi daya tarik bagi 
kualitas untuk mewujudkannya, (3) menyadari akan sarana-sarana serta cara-cara 
yang perlu diusahakan demi terwujudnya nilai yang dituju, (4) menyadari sikap 
yang diperlukan demi terwujudnya nilai yang diharapkan, dan (5) menyadari 
tindakan yang pelu silakukan demi terwujudnya nilai yang menjadi tujuannya. 
(Wahana: 2013) 
Menurut (Sartono, 1993:17) kesadaran  nasional yaitu kesadaran yang 
menempatkan pengalaman, perilaku, serta tindakan individu dalam kerangka 
nasional. Sikap sadar tidak ada dalam diri seseorang, jika tanpa adanya rasa 
bangga terhadap bangsa Indonesia. Seperti halnya diungkapkan oleh Winataputra 
(2008: 4.20) bahwa mencermati kondisi dan letak geografis wilayah Indonesia, 
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sudah sewajarnyalah warga negara Indonesia mempunyai kebanggaan tersendiri. 
Karena Indonesia mempunyai begitu banyak keberagaman. Bangga menurut 
Winataputra (2008: 4.20) adalah merasa berbesar hati atau merasa gagah karena 
mempunyai berbagai kelebihan atau keunggulan. Jadi, yang dimaksud dengan 
bangga sebagai bangsa Indonesia adalah merasa besar hati atau merasa berbesar 
jiwa menjadi bangsa Indonesia. Oleh karena itu, konsekuensinya kalau kita 
merasa bangga sebagai bangsa Indonesia harus menjunjung tinggi nama baik 
bangsa dan negara dimanapun berada. Namun, konsekuensi tersebut nampaknya 
belum terbukti, seperti yang diungkapkan oleh Amin (2011:1) bahwa salah satu 
pengaruh arus globalisasi disemua sendi-sendi kehidupan yaitu lunturnya nilai-
nilai nasionalisme dan solidaritas yang sedang diderita anak negeri ini.  Lunturnya 
nilai-nilai nasionalisme tersebut dikarenakan kurang adanya penanaman nilai 
nasionalisme dalam pendidikan.  
Upaya untuk menggalakkan kembali semangat nasionalisme melalui jalur 
pendidikan dapat ditempuh dengan melaksanakan pengintegrasian nilai-nilai 
nasionalisme dalam kegiatan pembiasaan pada satuan pendidikan sekolah dasar. 
Dalam (Sartono, 1993:14) fungsi pendidikan kewarganegaraan sangatlah 
fundamental dalam rangka nation building. Hal tersebut merupakan proses 
sosialisasi yang membudayakan nilai-nilai nasionalisme beserta kebudayaan dan 
identitas nasionalnya, sehingga melembagalah etos bangsa dalam kepribadian 
individual serta kehidupan kolektif para warga negara. Hal tersebut juga dikatakan 
oleh Winataputra (2008: 4.28) tugas dan peran PKn adalah menggariskan 
komitmen untuk melakukan proses pembangunan karakter bangsa. 
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2.1.2 Pembelajaran Tematik 
2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik (Yunanto, 2004:4) adalah pendekatan belajar yang 
memberi ruang kepada anak untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar. 
Selanjutnya, menurut (Kunandar, 2007:311) tematik adalah alat atau wadah untuk 
mengedepankan berbagai konsep kepada anak didik secara utuh.  
Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran termasuk salah 
satu tipe atau jenis dari model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik 
pada dasarnya adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 
bermakna kepada siswa (Depdiknas dalam Trianto, 2011:147).  
2.1.2.2 Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Menurut (Trianto, 2009:92) Karakteristik pembelajaran tematik adalah: 
a. Berpusat pada siswa 
Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 
menempatkan siswa sebagai subyek belajar sedangkan guru lebih banyak 
berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada 
siswa untuk melakukan aktivitas belajar.  
b. Memberikan pengalaman langsung 
Dengan adanya pengalaman langsung siswa dihadapkan pada sesuatu yang 
nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang abstrak. 
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
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Fokus pembelajaran tematik diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang 
paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.  
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
Dengan menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses 
pembelajaran, dengan demikian siswa mampu memahami konsep-konsep 
tersebut. 
e. Bersifat fleksibel 
Guru mengaitkan bahan ajar suatu mata pelajaran dengan mata pelajaran 
lainnya, bahkan mengaitkan dengan kehidupan nyata yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari.  
f. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 
Dengan menggunakan pembelajaran yang menyenangkan peserta didik mampu 
menyerap pengetahuannya dengan baik.  
2.1.3 Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Mencari Pasangan 
2.1.3.1 Model Pembelajaran Kooperatif 
Dalam pembelajaran, penggunaan model pembelajaran itu sangat 
penting. Joyce & Weil (dalam Rusman, 2010:132) mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu rencana atau  pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran dalam jangka panjang), merancang 
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran yang sesuai dan 
efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya.  
Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang 
terstruktur dan sistematis, dimana kelompok-kelompok kecil nekerja sama untuk 
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mencapai tujuan-tujuan bersama. Menurut Slavin (1995) dalam Asma (2006:11) 
mendefinisikan belajar kooperatif adalah siswa belajar bersama, saling 
menyumbang pemikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar 
secara individu maupun kelompok.  
Menurut Artzt dan Newman (1990) dalam Asma (2006:11), pembelajaran 
kooperatif yaitu suatu pendekatan yang mencakup kelompok kecil dari siswa yang 
bekerja sama sebagai suatu tim untuk memecahkan masalah, menyelesaikan suatu 
tugas, atau menyelesaikan suatu tujuan bersama. 
 Karakteristik dalam  model pembelajaran kooperatif yaitu (Rusman, 2010: 
206-207) : 
1. Pembelajaran Secara Tim 
Pembelajaran kooperatif dilakukan secara tim. Tim merupakan tempat untuk 
mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa 
belajar. 
2. Didasarkan pada Manajemen Kooperatif 
Manajemen sebagai perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan. Manajemen sebagai organisasi 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif  memerlukan  perencanaan yang 
matang agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif. Kemudian 
manajemen sebagai kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 
kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes maupun 
nontes. 
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3. Kemauan untuk Bekerja Sama 
Prinsip kebersamaan atau kerjasama menjadi penentu dalam keberhasilan 
pembelajaran kooperatif.  
4. Keterampilan Bekerja Sama 
Siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan anggota dalam kelompok. 
Menurut Roger dan David Johnson (dalam Lie, 2008) ada lima unsur dasar 
dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: 
1. Prinsip Ketergantungan Positif 
Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas tergantung pada usaha yang 
dilakukan oleh kelompok tersebut. 
2. Tanggung jawab Perseorangan 
Keberhasilan kelompok tergantung dari masing-masing anggota 
kelompoknya. 
3. Interaksi Tatap Muka 
Memberikan kesempatan pada anggota kelompok untuk berinteraksi dalam 
kelompok untuk saling memberi dan menerima informasi. 
4. Partisipasi dan Komunikasi 
Melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan komunikasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
5. Evaluasi Proses Kelompok 
Mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka. 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
21 
 
Dalam model pembelajaran kooperatif, terbagi atas beberapa teknik 
pembelajaran. Peneliti memilih teknik mencari pasangan atau make a match yang 
akan dibahas lebih lanjut sebagai berikut. 
2.1.3.2 Teknik Mencari Pasangan 
Pembelajaran dengan teknik mencari pasangan atau make a match 
merupakan salah satu teknik pembelajaran yang ada dalam pembelajaran 
kooperatif. Keunggulan dari teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 
belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan 
(Sugiyanto, 2009:49). 
Adapun langkah- langkah dalam model pembelajaran kooperatif teknik 
mencari pasangan menurut (Sugiyanto, 2009:49) antara lain: 
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep/topik sesuai dengan 
materi. Kartu terdiri dari dua jenis, yaitu kartu soal dan kartu jawaban. Kartu 
soal dan kartu jawaban saling berkaitan. 
b. Setiap siswa mendapat satu buah kartu  
c. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya.  
d. Siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang memegang 
kartu yang cocok. 
e. Setiap pasangan siswa mendiskusikan menyelesaikan tuga secara bersama-
sama. 
f. Presentasi hasil kelompok atau kuis.  
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Menurut Suprijono (2011: 94) langkah-langkah make a match  yaitu:  
a. Guru membagi komunitas kelas menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama 
merupakan kelompok pembawa kartu-kartu berisi pertanyaan-pertanyaan, 
kelompok kedua adalah kelompok pembawa kartu berisi jawaban-jawaban, dan 
kelompok ketiga adalah kelompok penilai.  
b. Aturlah posisi kelompok-kelompok tersebut berbentuk huruf U. Upayakan 
kelompok pertama dan kedua berjajar saling berhadapan 
c. Jika masing-masing kelompok sudah berada di posisi yang telah ditentukan, 
maka guru membunyikan peluit sebagai tanda agar kelompok pertama maupun 
kelompok keduasaling bergerak mereka bertemu, mencari pasangan-pasangan 
pertanyaan-jawaban yang cocok. 
d. Beri kesempatan kepada mereka untuk berdiskusi. Hasil diskusi oleh pasangan-
pasangan antara anggota kelompok pembawa kartu pertanyaan dan anggota 
kelompok pembawa kartu jawaban. 
e. Pasangan-pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan pertanyaan-
jawaban kepada kelompok penilai. Kelompok penilai kemudian membaca 
apakah pasangan pertanyaan-jawaban itu cocok, dan 
f. Setelah penilaian dilakukan, aturlah sedemikian rupa kelompok pertama dan 
kelompok kedua bersatu kemudian memposisikan dirinya menjadi kelompok 
penilai.  
Secara teknis gambaran pembelajaran dengan teknik mencari pasangan yang 
dimodifikasi dari skripsi Tarmadi, A. 2011. Peningkatan Prestasi Belajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Mencari Pasangan Dalam 
Mata Pelajaran IPA Semester I Pada Siswa Kelas VI A SDN Ngablak 2 Tahun 
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Gambar 1. Bagan teknik pembelajaran mencari pasangan 
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Gambar 2. Contoh kartu dalam pembelajaran teknik mencari pasangan. 
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2.1.4 Mata Pelajaran PKn 
2.1.4.1 Pengertian PKn sebagai pendidikan nilai  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), pendidikan 
kewarganegaraan adalah program pendidikan yang membina para pelajar agar 
menjadi warga negara yang baik sebagai anggota keluarga, masyarakat, maupun 
sebagai warga negara.  
Pendidikan kewarganegaraan meliputi hubungan antara warganegara dan 
negara, serta pendidikan pendahuluan bela negara yang semua ini berpijak pada 
nilai-nilai budaya serta dasar filosofi bangsa (Kaelan, 2007). Adapun objek 
material dalam PKn adalah segala hal yang berkaitan dengan warganegara baik 
empirik maupun yang non empirik, yaitu meliputi wawasan, sikap dan perilaku 
warga negara Indonesia dalam kesatuan bangsa dan negara. Selain itu PKn 
mengarah pada warga negara Indonesia dalam hubungannya dengan negara 
Indonesia pada upaya pembelaan negara Indonesia (Kaelan, 2007). 
PKn itu sendiri merupakan program pendidikan yang berlandaskan nilai 
Pancasila, dan merupakan wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai 
luhur dan moral yang berakar pada budaya Bangsa Indonesia yang diharapkan 
dapat menjadi jati diri yang diwujudkan dalam bentuk perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari para siswa, baik sebagai individu, sebagai anggota masyarakat, dan 
sebagai umat manusia makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
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2.1.4.2 Tujuan Pembelajaran PKn 
Mata pelajaran PKn di SD diharapkan dapat meletakkan dasar-dasar 
kepribadian Indonesia yang didasari oleh  nilai moral Pancasila dan secara 
khusus: 1) mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai luhur Pancasila dalam 
kehidupan sehari-hari, 2) mengembangkan dan membina siswa yang sadar akan 
hak dan kewajibannya, taat pada peraturan yang berlaku, serta berbudi pekerti 
luhur, 3) membina siswa agar memahami dan menyadari hubungan antar sesama 
anggota keluarga, sekolah dan masyarakat, serta dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara (Wahab, 1997:23). 
Tujuan PKn berdasarkan DIRJEN DIKTI No. 43/DIKTI /kep-/2006 yang 
termuat dalam Kaelan (2007:2) dijabarkan sebagai berikut: 
1. Visi 
PKn merupakan sumber nilai dan pedoman dalam pengembangan 
penyelenggaraan program studi, guna memantapkan kepribadian ebagai 
manusia seutuhnya. 
2. Misi 
Membantu memantapkan kepribadiannya, agar secara konsisten mampu 
mewujudkan nilai-nilai dasar pancasila, rasa kebangsaan dan cinta tanah air 
dalam menguasai, menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni dengan rasa tanggung jawab dan bermoral. 
2.1.4.3 Materi Ajar Kelas III 
Materi ajar kelas III yang diteliti yaitu pada Standar Kompetensi 4. 
“memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia”.   Kompetensi Dasar yang 
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diteliti  adalah 4.1 Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, 
kekayaan alam, keramahtamahan dan 4.2 “menampilkan rasa bangga sebagai anak 
Indonesia” (Depdikbud, 2007). 
Berikut ini akan di uraikan materi pelajaran kelas III Sekolah  Dasar 
tersebut tentang cinta tanah air. Dalam (Purwanto, 2008:52) bangsa Indonesia 
memiliki tiga ciri khas. Ciri khas bangsa Indonesia yang pertama adalah memiliki 
keanekaragaman suku, budaya, dan adat istiadat seperti pakaian adat, rumah adat, 
tarian daerah, alat musik daerah, dan makanan tradisional. Ciri khas kedua yang 
dimiliki oleh bangsa Indonesia adalah kekayaan alam yang melimpah, yang harus 
dilestarikan serta dapat diolah untuk dimanfaatkan hasilnya. Ciri khas ketiga yaitu 
sikap keramahtamahan dan kegotongroyongan warga bangsa Indonesia. Dengan 
berbagai ciri khas yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, kita sebagai anak 
Indonesia harus bangga terhadap bangsa kita sendiri. Kebanggaan terhadap 
bangsa Indonesia dapat kita lakukan dengan menggunakan produk buatan dalam 
negeri dan mewujudkan usaha-usaha dalam membangun bangsa Indonesia.  
2.1.5 Hasil Penelitian yang Relevan 
Berikut ini beberapa penelitian sebelumnya tentang model pembelajaran 
kooperatif dengan teknik mencari pasangan  
1) Tarmadi (2011) meneliti peningkatan prestasi belajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan. Subyek yang diteliti yaitu 
siswa kelas V SDN Ngablak 2 yang berjumlah 18 siswa. Nilai rata-rata test 
siswa pada siklus I setelah menggunakan pembelajaran kooperatif teknik 
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mencari pasangan mencapai 65,56 dan meningkat pada siklus II yaitu 
mencapai 71,01. 
2) Reni (2011) meneliti peningkatan prestasi belajar menggunakan model 
pembelajaran  kooperatif  tipe mencari pasangan dalam mata pelajaran PKn 
menacapai  67 % pada siklus I dan meningkat menjadi 79% pada siklus II. 
Dari hasil penelitian beberapa peneliti diatas, peneliti mencoba 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan 
dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. Selain itu, dengan menggunakan 
teknik pembelajaran mencari pasangan, siswa menjadi lebih aktif dan merasa 
senang selama pembelajaran berlangsung. 
2.1.6 Kerangka Berpikir  
Kesadaran akan  nilai merupakan hal yang penting dalam pembelajaran PKn 
sebagai pendidikan nilai. Karena jika pembelajaran PKn tidak disertai dengan 
sikap sadar, maka nilai-nilai yang terkandung dalam materi menjadi tidak 
terealisasikan. Dalam hal ini pendidikan yang menjadi tonggak utama dalam 
menumbuhkembangkan nilai kepada peserta didik, karena peserta didik 
merupakan penerus bangsa yang tidak dapat dipisahkan dari perjalanan bangsa 
ini. Penelitian ini memilih siswa kelas III sebagai subyek penelitian. Permasalahan 
yang diangkat mengenai kesadaran akan nilai cinta tanah air adalah kurangnya 
sikap sadar dari peserta didik pada kecintaannya terhadap tanah air. Hal ini 
nampak pada saat upacara bendera berlangsung, kurangnya sikap hormat dan 
khidmat dari para peserta upacara. Selain itu, pada saat peneliti melakukan 
wawancara kepada siswa, siswa cenderung lebih menyukai kebudayaan dari luar 
negeri daripada kebudayaan negara sendiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
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pendidikan nilai  akan sikap sadar cinta tanah air cenderung kurang. Oleh karena 
itu, diperlukan usaha untuk meningkatkan kesadaran siswa akan nilai cinta tanah 
air melalui kegiatan pembelajaran.  
Menurut Degeng dalam Sugiyanto (2009:1) daya tarik suatu mata pelajaran 
ditentukan oleh mata pelajaran itu sendiri dan cara mengajar guru. Oleh karena itu 
pelajaran yang sebelumnya tidak menarik dijadikan menarik oleh guru,  
sebelumnya yang dirasakan sulit menjadi mudah, dan yang tadinya tak berarti 
menjadi bermakna.  
Untuk meningkatkan kesadaran akan nilai cinta tanah air, peneliti 
menerapkan pembelajaran dengan model kooperatif teknik make a match atau 
mencari pasangan dengan menggunakan kartu tunggal dan kartu domino dalam 
mata pelajaran PKn khususnya materi bangga menjadi anak Indonesia kelas III 
SDN Adisucipto 1. Hal ini dikarenakan penggunaan media kartu tunggal dan 
kartu domino tersebut dapat lebih bermakna untuk menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan daya ingat siswa akan kesadaran nilai 
cinta tanah air.  
2.1.7 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1) Penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan 
meningkatkan kesadaran nilai cinta tanah air terhadap siswa kelas III 
SDN Adisucipto 1 Tahun Ajaran 2012/2013. 
2)    Ada perbedaan atau lebih tinggi kelompok eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan teknik make a 
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match akan kesadaran nilai cinta tanah air.Tidak ada perbedaan atau 
lebih rendah kelompok eksperimen dengan menggunakan model 










Pada bab III ini akan dibahas jenis penelitian, setting penelitian, populasi dan 
sampel penelitian, jadwal penelitian, variabel penelitian, definisi operasional, 
instrumen penelitian, uji validitas dan uji reliabilitas instrumen, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data.  
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eskperimental jenis quasi experimental design (Sugiyono, 2010: 114) dengan tipe 
nonequivalent control group design) (Sugiyono, 2010: 116), karena penelitian ini 
menggunakan desain penelitian dengan dua kelompok dan pemilihan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol tidak secara random. Setelah kedua kelompok 
diperoleh, kedua kelompok diberi pretest  untuk mengetahui keadaan awal dari 
masing-masing kelompok serta untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok pertama (kelas 
eksperimen/ kelas IIIB diberi perlakuan atau treatment yaitu dengan menerapkan 
pembelajaran menggunakan teknik mencari pasangan atau make a match. 
Kelompok kedua (kelas kontrol/ kelas IIIA) tidak diberi perlakuan dengan 
menggunakan teknik mencari pasangan atau make a match. Setelah diberikan 
perlakuan, dilakukan posttest pada masing-masing kelompok. Posttest untuk 
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mengetahui pengaruh perlakuan atau treatment yang telah dilakukan pada kelas 
eksperimen 
Tabel 1. Pengaruh Perlakuan 
 
 
Keterangan : O1 = hasil observasi pretest  kelompok eksperimen 
O2 = hasil observasi posttest  kelompok eksperimen 
 O3 = hasil observasi pretest  kelompok kontrol 
  O4 = hasil observasi  posttest  kelompok kontrol 
 X  = perlakuan atau treatment  penerapan teknik mencari pasangan   atau meke a 
match 
 
3.2 Waktu Penelitian 







 O1               X  O2
                       
O3  X  O4 
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Tabel 2. Jadwal Penelitian 
   
3.3 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2010:117) yang dimaksud dengan populasi yaitu wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-
benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
No Kegiatan 
Bulan 




√       
2 Penyusunan 
Proposal 
√       
3 Permohonan 
ijin penelitian  
√       
4 Pengumpulan 
data 
 √      
5 Pengolahan 
data 
  √     
6 Penyusunan  
laporan 
  √ √ √   
7 Ujian skripsi      √  
8 Revisi      √  
9 Pembuatan 
artikel 
      √ 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
34 
 
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputiseluruh karakteristik/sifat yang 
dimiliki oleh subyek atau obyek itu.  
Dalam penelitian ini populasinya yaitu kelas III di SDN Adisucipto I Yogyakarta 
yang merupakan kelas pararel dengan pembagian kelas menjadi dua kelas yaitu 
kelas IIIA dan kelas IIIB. Kelas IIIA sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 23 
siswa dan kelas IIIB sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 24 siswa. Dan 
sebagai sampel yaitu kelas IIIB SDN Adisucipto I Yogyakarta yang beralamat di 
jalan Janti Maguwoharjo Depok Sleman DIY (Komplek TNI AU). Kegiatan 
pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan oleh peneliti sendiri, sedangkan di 
kelas kontrol tidak diberi perlakuan pembelajaran. Pemilihan populasi dan sampel 
tersebut karena disesuaikan dengan berdasarkan tempat PPL ( Program 
Pengalaman Lapangan ) yang dilaksanakan oleh peneliti di SD tersebut.  
3.4 Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian  adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:60). Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen dan variabel 
dependent. Variabel independen merupakan atribut yang mempengaruhi 
perubahan yang terjadi pada veriabel dependen, dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel independennya adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik 
mencari pasangan. Variabel dependen merupakan atribut yang terkait karena 
merupakan atribut yang dipengaruhi oleh variabel independen, yang menjadi 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah kesadaran nilai cinta tanah air. 
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Gambar 3 : Variabel Penelitian 
 
3.5. Definisi Operasional 
 Pada penelitian ini, peneliti membatasi penggunaan istilah-istilah yang 
berkaitan dengan materi penelitian, yaitu: 
1. Kesadaran adalah kondisi dimana individu mengetahui sesuatu. 
2. Nilai adalah sesuatu yang abstrak yang menjadi dasar atau landasan bagi 
perubahan.  
3. Cinta tanah air adalah ungkapan rasa bangga seseorang terhadap negaranya 
sendiri.  
4. Model Pembelajaran Kooperatif adalah strategi pembelajaran yang membagi 
siswa dalam satu kelas menjadi kelompok besar atau kelompok kecil dengan 
melibatkan partisipasi siswa untuk saling berinteraksi.  
5. Teknik mencari pasangan merupakan salah satu teknik pembelajaran yang ada 
dalam pembelajaran kooperatif. Keunggulan dari teknik ini adalah siswa 
mencari pasangan sambil belajar suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. 
 
Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif  Teknik Mencari 
Pasangan 
Kesadaran Nilai Cinta Tanah Air 
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3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam penelitian (Sugiyono, 2010: 
148). Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner kesadaran 
akan nilai cinta tanah air. Kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2010:199). Begitu pula Sukardi 
(2003:76), kuesioner atau yang disebut dengan angket terdapat bermacam-macam 
pernyataan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak 
dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi 
di lapangan.  
Kuesioner digunakan untuk mendapatkan keterangan dari sampel atau sumber 
yang beraneka ragam lokasinya. Mulai dari tingkat lokal, nasional, bahkan 
internasional. Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuesioner 
tertutup. Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang menghendaki jawaban pendek, 
atau jawabannya diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu (Faisal, 
1982:178). Kuesioner ini terdiri atas lima indikator yang kemudian dijabarkan ke 
dalam beberapa pernyataan. Indikator diambil dari (Wahana,2013) yang 
merupakan indikator kesadaran akan nila. Berikut lima indikator yang digunakan 
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Tabel 3. Indikator kuesioner 
No Indikator 
1 Menyadari akan adanya nilai sebagai kualitas yang perlu diusahakan  
2 Menyadari akan peranan nilai yang menjadi daya tarik manusia untuk 
mewujudkannya 
3 Menyadari akan sarana-sarana serta cara-cara yang perlu diusahakan demi 
terwujudnya nilai yang akan dituju 
4 Menyadari sikap yang diperlukan demi terwujudnya nilai yang diharapkan 




Dari kelima indikator tersebut, kemudian dirinci ke dalam beberapa pernyataan 
atau deskriptor yang disusun oleh peneliti bersama dengan peneliti lain yang 
melakukan penelitian payung dengan dibimbing oleh dosen pembimbing. 
Deskriptor diambil dari buku-buku PKn SD Kelas 3 dengan materi Bangga 
Sebagai Bangsa Indonesia. Indikator dalam kuesioner ini dijabarkan ke dalam 77 
deskriptor. Deskriptor-deskriptor ini terdiri dari pernyataan favorable dan 
pernyataan unfavorable. 
Kuesioner ini disusun berdasarkan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial (Sugiyono, 2010:134). Skala Likert disusun dalam bentuk suatu 
pernyataan dan diikuti oleh pilihan respon yang menunjukkan suatu tingkatan. 
Terdapat empat alternatif jawaban yaitu “Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, 
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“Tidak Setuju (TS)”, “ Sangat Tidak Setuju (STS)”. Berikut ini skor untuk 
pernyataan favorable dan pernyataan unfavorable: 
1) Pernyataan favorable, dengan pilihan jawaban dan skor: 
a. Sangat Setuju (SS)  : skor 4 
b. Setuju (S)   : skor 3 
c. Tidak Setuju (TS)  : skor 2 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 1 
2) Pernyataan unfavorable, dengan pilihan jawaban dan skor: 
a. Sangat Setuju (SS)  : skor 1 
b. Setuju (S)   : skor 2 
c. Tidak Setuju (TS)  : skor 3 
d. Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 4 
 
Berikut ini kisi-kisi dari kuesioner yang akan disebarkan kepada responden. 
 
Tabel 4.  Kisi- kisi Pernyataan Kuesioner  
1. Menyadari akan adanya nilai sebagai kualitas yang perlu diusahakan 
No Pernyataan favorable Pernyataan unfavorable 
1 Saya gemar membaca majalah yang 
berhubungan dengan pelajaran 
Saya kurang gemar membaca majalah 
yang berhubungan dengan pelajaran 
 
2 Untuk menambah wawasan 
pengetahuan, saya membeli buku 
Internet membuat saya malas untuk 
membeli buku. 
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No Pernyataan favorable Pernyataan unfavorable 
3 Saya menyadari bahwa upacara 
merupakan wujud penghargaan kepada 
pahlawan 
Saya malas mengikuti upacara. 
 
4 Saya bersikap jujur Saya tidak peduli ketika baju batik 
ditiru oleh negara lain 
5 Saya menanam pohon di lungkungan 
rumah 
Ada orang yang menebang pohon 
sembarangan 
6 Saya senang merawat binatang Ada pemburu yang menangkap 
binatang langka untuk diperjualbelikan 
7 Saya menangkap ikan dengan 
menggunakan jaring. 
Ada orang yang mau menangkap ikan 
dengan menggunakan bom ikan. 
8 Saya terharu menonton berita tentang 
pembunuhan binatang langka 
Ada pemburu yang menangkap gajah 
untuk diambil gadingnya 
9 Menjaga habitat ikan hias Ada orang yang merusak terumbu 
karang di laut 
10 Saya menangkap ikan hias untuk 
dipelihara 
Menangkap ikan hias untuk dijual 
11 Saya suka budaya daerah lain Saya kurang suka budaya daerah lain 
12 Segala makanan dari negara asing tidak 
menyehatkan 








2. Menyadari akan peranan nilai yang menjadi daya tarik manusia untuk 
mewujudkannya 
 
No Pernyataan favorable Pernyataan unfavorable 
1 Saya sangat bersemangat untuk 
mengikuti upacara 
Saya kurang tertarik untuk mengikuti 
upacara 
2 Merawat bunga di taman sekolah Merusak bunga di taman sekolah 
3 Menghibur teman yang sedih Saya tidak akan peduli jika ada teman 
yang sedih  
4 Saya memahami gaya bicara teman-
teman sesuai dengan ciri khasnya 
Saya kurang suka dengan cara bicara 
teman dari daerah lain 
 
3. Menyadari akan sarana-sarana serta cara-cara yang perlu diusahakan demi 
terwujudnya nilai yang akan dituju. 
No Pernyataan favorable Pernyataan unfavorable 
1 Saya membeli majalah yang 
mendukung pelajaran di sekolah 
Saya membaca majalah yang tidak ada 
kaitannya dengan pelajaran 
2 Saya menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
Saya suka menyanyikan lagu pop 
daripada lagu kebangsaan 
3 Menghormati bendera merah putih Saya merasa lelah jika mengikuti 
upacara 
4 Hafal pancasila Jika upacara berlangsung, saya tidak 
mengikuti pembacaan sila-sila pancasila 
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No Pernyataan favorable Pernyataan unfavorable 
5 Berpakaian dengan rapi dan sopan Saya memakai pakaian seragam tidak 
sesuai dengan peraturan sekolah 
6 Mengikuti kerja bakti di lingkungan 
sekitar 
Lebih baik menonton film kartun 
kesukaan saya, daripada mengikuti 
kerja bakti di lingkungan sekitar 
 
4. Menyadari sikap yang diperlukan demi terwujudnya nilai yang diharapkan 
 
No Pernyataan favorable Pernyataan unfavorable 
1 Saya mengikuti upacara dengan 
khidmat 
Saat mengikuti upacara, saya selalu 
berbicara dengan teman 
2 Saya suka makan makanan tradisional Saya malu membawa bekal makanan 
tradisional ke sekolah 
3 Saya menghargai semboyan bangsa 
Indonesia 
Saya tidak mengetahui semboyan 
bangsa Indonesia 
4 Bersikap ramah kepada setiap orang Kurang peduli dengan orang lain 
5 Saya selalu menghormati orangtua Tidak menuruti nasihat orangtua 
6 Menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah 
Mencorat-coret dinding sekolah 
7 Kita wajib melestarikan kebudayaan 
daerah 
Saya menyukai seni pertunjukkan 
modern (teater, band, dll) 
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No Pernyataan favorable Pernyataan unfavorable 
8 Saya bersedia apabila dipilih menjadi 
petugas upacara 
Saya akan menolak jika dipilih menjadi 
petugas upacara 
 
5. Menyadari tindakan yang perlu dilakukan demi terwujudnya nilai yang menjadi 
tujuan 
No Pernyataan favorable Pernyataan unfavorable 
1 Saya mematuhi peraturan sekolah Saat pelajaran berlangsung, saya 
membolos dan main play station 
2 Jika ada jam kosong, saya membaca 
buku di perpustakaan 
Saya akan bermain, jika ada jam kosong 
di sekolah 
3 Saya bertanggung jawab dengan tugas 
saya 
Menyontek PR dari teman 
4 Saya dengan bangga memakai sepatu 
buatan Indonesia 
Saya tidak bangga memakai sepatu 
buatan Indonesia 
5 Menerima tamu dengan ramah dan 
santun 
Saya kurang ramah dengan tamu. 
6 Menolong orang yang sedang 
kesusahan 
Saya akan menolong dengan 
mengharapkan imbalan 
7 Setiap sore saya suka menyirami 
tanaman 
Saya merusak tanaman di lingkungan 
rumah 
8 Memberi selamat pada teman yang 
berbeda agama dan suku bangsa 
- 
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No Pernyataan favorable Pernyataan unfavorable 
9 Menghormati orang yang berpuasa - 
 
Berdasarkan kisi-kisi penyusunan kuesioner kesadaran akan nilai cinta tanah air di 
atas, maka disusun sebaran item kuesioner sebagai berikut: 
 














adanya nilai sebagai 







11 13 24 
Menyadari akan 
peranan nilai yang 
menjadi daya tarik 
manusia untuk 
mewujudkannya. 
12,13,14,15 53,54,55,56 4 4 8 
Menyadari akan 
sarana-sarana serta 
cara-cara yang perlu 
diusahakan demi 







6 6 12 
















Menyadari sikap yang 
diperlukan demi 
















yang perlu dilakukan 
demi terwujudnya nilai 






10 7 17 
 
3. 7  Uji Validitas dan Reliabilitas 
Menurut Masidjo (2007:242) validitas suatu tes adalah taraf untuk mengukur 
sampai di mana suatu tes dapat mengukur apa yang seharusnya di ukur. Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 
apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat 
(Arikunto, 2006:168). Apabila peneliti ingin mengukur tingkat kesadaran nilai 
cinta tanah air siswa sekolah dasar, maka instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai tingkat kesadaran nilai siswa, haruslah dapat 
mengukur kedasaran nilai siswa sekolah dasar tersebut. Sehingga barulah 
instrumen tersebut dapat dikatakan valid.  
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Penyusunan butir-butir pernyataan atau item didasarkan pada bangunan 
pengertian (construct). Hal itu nampak pada indikator yang ada. Dari lima 
indikator mengenai kesadaran nilai cinta tanah air, dibuat 77 pernyataan yang 
terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable. 
Dalam penelitian ini, jenis validitas yang digunakan adalah validitas konstruk dan 
validitas isi. Menurut Sugiyono (2010:177) untuk menguji validitas konstruk, 
dapat digunakan pendapat dari ahli (experts judgment). Dalam hal ini setelah 
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan ahli. 
Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun. Dalam hal 
ini para ahli yang dimaksud adalah dua dosen pembimbing. Berikut kisi-kisi 
pernyataan untuk mencari validitas item,  
Untuk mempermudah perhitungan validitas isi, peneliti menggunakan program 
SPSS 20 dengan uji alpha Chronbach , dengan kriteria suatu instrumen dikatakan 
valid jika harga probabilitas yang terungkapkan dalam Sig. (2-tailed) di bawah 
0,05 ( p < , 05). Pengujian validitas tidak hanya tiap variabel melainkan rincian 
tiap aspek, hasil pengujian itu diperoleh data sebagai berikut : 







1 Saya gemar membaca majalah yang 
berhubungan dengan pelajaran 
 
0,721** 0,000 Valid 









2 Untuk menambah wawasan 
pengetahuan, saya membeli buku    
0,379 0,082 Tidak Valid 
3 Saya menyadari bahwa upacara 
merupakan wujud penghargaan kepada 
pahlawan 
0,259 0,245 Tidak Valid 
4 Saya bersikap jujur  0,180 0,422 Tidak Valid 
5 Saya menanam pohon di lingkungan 
rumah 
0,744** 0,000 Valid 
6 Saya senang merawat binatang 0,305 0,168 Tidak Valid 
7 Saya menangkap ikan dengan 
menggunakan jaring 
-0,144 0,522 Tidak Valid 
8 Saya terharu menonton berita tentang 
pembunuhan binatang langka 
0,003 0,991 Tidak Valid 
9 Menjaga habitat ikan hias 0,560** 0,000 Valid 
10 Saya menangkap ikan hias untuk 
dipelihara 
-0,331 0,133 Tidak Valid 
11 Segala makanan dari negara asing tidak 
menyehatkan 
0,003 0,990 Tidak Valid 
12 Saya sangat bersemangat untuk 
mengikuti upacara 
0,677 ** 0,001 Valid 
13 Merawat bunga di taman sekolah 
 
0,693** 0,000 Valid 
14 Menghibur teman yang sedih 0,594** 0,004 Valid 
15 Saya memahami gaya bicara teman-
teman sesuai dengan ciri khasnya 
 
0,504* 0,017 Valid 









16 Saya membeli majalah yang mendukung 
pelajaran di sekolah 
0,263 0,236 Tidak Valid 
17 Saya menyanyikan lagu Indonesia Raya 0,736** 0,000 Valid 
18 Menghormati bendera merah putih 0,710** 0,000 Valid 
19 Hafal pancasila 0,237 0,288 Tidak Valid 
20 Berpakaian dengan  rapi dan sopan 0,217 0,333 Tidak Valid 
21 Mengikuti kerja bakti di lingkungan 
sekitar 
0,670** 0,001 Valid 
22 Saya mengikuti upacara dengan khidmat 0,409 0,059 Tidak Valid 
23 Saya suka makan makanan tradisional 0,103 0,648 Tidak Valid 
24 Saya menghargai semboyan bangsa 
Indonesia 
0,677** 0,001 Valid 
25 Bersikap ramah kepada setiap orang 0,729** 0,000 Valid 
26 Saya selalu menghormati orang tua 0,544** 0,009 Valid 
27 Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 0,454** 0,034 Valid 
28 Kita wajib melestarikan kebudayaan 
daerah 
0,413 0,056 Tidak Valid 
29 Saya bersedia apabila dipilih menjadi 
petugas upacara 
0,562** 0,007 Valid 
30 Saya mematuhi peraturan sekolah 0,599** 0,003 Valid 
31 Jika ada jam  kosong, saya membaca 
buku di perpustakaan 
0,512 0,015 Tidak Valid 
32 Saya bertanggung jawab dengan tugas 
saya  

















33 Saya dengan bangga memakai sepatu 
buatan Indonesia 
0,204 0,363 Tidak Valid 
34 Menerima tamu dengan ramah dan 
santun 
0,232 0,299 Tidak Valid 
35 Menolong orang yang sedang kesusahan 0,493* 0,020 Valid 
36 Setiap sore saya suka menyirami 
tanaman 
0,603** 0,003 Valid 
37 Memberi selamat pada teman yang 
berhasil dalam lomba olimpiade 
matematika 
0,744** 0,000 Valid 
38 Saya bersahabat dengan teman yang 
berbeda agama dan suku bangsa 
0,606** 0,003 Valid 
39 Menghormati orang yang berpuasa 0,180 0,422 Tidak Valid 
40 Saya kurang gemar membaca majalah 
yang berhubungan dengan pelajaran 
0,520** 0,013 Valid 
41 Internet membuat saya malas untuk 
membeli buku 
0,312 0,158 Tidak Valid 
42 Saya malas mengikuti upacara 0,106 0,639 Tidak Valid 
43 Saya tidak peduli ketika baju batik ditiru 
oleh negara lain 
0,616** 0,002 Valid 
44 Saya melempar kesalahan pada orang 
lain 
0,514** 0,014 Valid 
45 Ada orang yang menebang pohon 
sembarangan 
0,031 0,890 Tidak Valid 
46 Ada pemburu yang mau menangkap 
binatang langka untuk diperjualbelikan 
-0,164 0,465 Tidak Valid 









47 Ada orang yang mau menangkap ikan 
dengan menggunakan bom ikan 
0,404 0,602 Tidak Valid 
48 Ada pemburu yang menangkap gajah 
untuk diambil gadingnya 
0,135 0,548 Tidak Valid 
49 Ada orang yang merusak terumbu 
karang di laut 
0,382 0,079 Tidak Valid 
50 Menangkap ikan hias di laut untuk dijual 0,692** 0,000 Valid 
51 Saya kurang suka budaya daerah lain 0,568** 0,006 Valid 
52 Saya gemar makan makanan dari negara 
lain 
0,770** 0,000 Valid 
53 Saya kurang tertarik mengikuti upacara 0,602** 0,003 Valid 
54 Merusak  bunga di taman sekolah 0,056 0,806 Tidak Valid 
55 Saya tidak akan peduli jika ada teman 
yang sedih 
0,683** 0,000 Valid 
56 Saya kurang suka dengan cara bicara 
teman dari daerah lain 
0,577** 0,005 Valid 
57 Saya membaca majalah yang tidak ada 
kaitannya dengan pelajaran 
0,305 0,167 Tidak Valid 
58 Saya suka menyanyikan lagu pop 
daripada lagu kebangsaan 
0,180 0,423 Tidak Valid 
59 Saya merasa lelah jika mengikuti 
upacara 
0,515* 0,014 Valid 
60 Jika upacara berlangsung, saya tidak 
mengikuti pembacaan sila-sila pancasila 
0,478* 0,024 Valid 
61 Saya memakai pakaian seragam tidak 
sesuai dengan peraturan sekolah 
-0,035 0,878 Tidak Valid 









62 Lebih baik menonton film kartun 
kesukaan saya, daripada mengikuti kerja 
bakti di lingkungan sekitar 
0,672** 0,001 Valid 
63 Saat mengikuti upacara, saya selalu 
berbicara dengan teman  
0,333 0,130 Tidak Valid 
64 Saya malu membawa bekal makanan 
tradisional ke sekolah  
0,272 0,212 Tidak Valid 
65 Saya tidak mengetahui semboyan bangsa 
Indonesia 
0,512** 0,015 Valid 
66 Kurang peduli dengan orang lain 0,669** 0,001 Valid 
67 Tidak menuruti nasihat orang tua 0,526** 0,012 Valid 
68 Mencorat-coret dinding sekolah 0,531** 0,011 Valid 
69 Saya menyukai seni pertunjukkan 
modern (teater,band, dll) 
0,227 0,310 Tidak Valid 
70 Saya akan menolak jika dipilih menjadi 
petugas upacara 
0,599** 0,003 Valid 
71 Saat pelajaran berlangsung, saya 
membolos dan  main play station 
0,817** 0,000 Valid 
72 Saya akan bermain, jika ada jam kosong 
di sekolah 
0,276 0,213 Tidak Valid 
73 Mencontek PR dari teman 0,454* 0,034 Valid 
74 Saya tidak bangga memakai sepatu 
buatan Indonesia 
0,533* 0,011 Valid 
75 Saya kurang ramah dengan tamu 0,629** 0,002 Valid 
76 Saya akan menolong dengan 
mengharapkan imbalan 
0,301 0,173 Tidak Valid 









77 Saya merusak tanaman di lingkungan 
rumah 
0,593** 0,004 Valid 
 
Dari tabel di atas, diperoleh hasil pernyataan yang valid sebanyak 44 dari 77 
pernyataan. Berikut, tabel hasil item valid yang berisi 44 pernyataan.  







1 Saya gemar membaca majalah 
yang berhubungan dengan 
pelajaran 
0,721** 0,000 Valid 
5 Saya menanam pohon di 
lingkungan rumah 
0,744** 0,000 Valid 
9 Menjaga habitat ikan hias 0,560** 0,000 Valid 
12 Saya sangat bersemangat untuk 
mengikuti upacara 
0,677 ** 0,001 Valid 
13 Merawat bunga di taman sekolah 0,693** 0,000 Valid 
14 Menghibur teman yang sedih 0,594** 0,004 Valid 
15 Saya memahami gaya bicara 
teman-teman sesuai dengan ciri 
khasnya 
0,504* 0,017 Valid 









17 Saya menyanyikan lagu Indonesia 
Raya 
0,736** 0,000 Valid 
18 Menghormati bendera merah 
putih 
0,710** 0,000 Valid 
21 Mengikuti kerja bakti di 
lingkungan sekitar 
0,670** 0,001 Valid 
24 Saya menghargai semboyan 
bangsa Indonesia 
0,677** 0,001 Valid 
25 Bersikap ramah kepada setiap 
orang 
0,729** 0,000 Valid 
26 Saya selalu menghormati orang 
tua 
0,544** 0,009 Valid 
27 Menjaga kebersihan lingkungan 
sekolah 
0,454** 0,034 Valid 
29 Saya bersedia apabila dipilih 
menjadi petugas upacara 
0,562** 0,007 Valid 
30 Saya mematuhi peraturan sekolah 0,599** 0,003 Valid 
32 Saya bertanggung jawab dengan 
tugas saya  
0,506* 0,016 Valid 
35 Menolong orang yang sedang 
kesusahan 
 
0,493* 0,020 Valid 









36 Setiap sore saya suka menyirami 
tanaman 
0,603** 0,003 Valid 
37 Memberi selamat pada teman 
yang berhasil dalam lomba 
olimpiade matematika 
0,744** 0,000 Valid 
38 Saya bersahabat dengan teman 
yang berbeda agama dan suku 
bangsa 
0,606** 0,003 Valid 
40 Saya kurang gemar membaca 
majalah yang berhubungan 
dengan pelajaran 
0,520** 0,013 Valid 
43 Saya tidak peduli ketika baju 
batik ditiru oleh negara lain 
0,616** 0,002 Valid 
44 Saya melempar kesalahan pada 
orang lain 
0,514** 0,014 Valid 
50 Menangkap ikan hias di laut 
untuk dijual 
0,692** 0,000 Valid 
51 Saya kurang suka budaya daerah 
lain 
0,568** 0,006 Valid 
52 Saya gemar makan makanan dari 
negara lain 
 
0,770** 0,000 Valid 









53 Saya kurang tertarik mengikuti 
upacara 
0,602** 0,003 Valid 
 
55 Saya tidak akan peduli jika ada 
teman yang sedih 
0,683** 0,000 Valid 
56 Saya kurang suka dengan cara 
bicara teman dari daerah lain 
0,577** 0,005 Valid 
59 Saya merasa lelah jika mengikuti 
upacara 
0,515* 0,014 Valid 
60 Jika upacara berlangsung, saya 
tidak mengikuti pembacaan sila-
sila pancasila 
0,478* 0,024 Valid 
62 Lebih baik menonton film kartun 
kesukaan saya, daripada 
mengikuti kerja bakti di 
lingkungan sekitar 
0,672** 0,001 Valid 
65 Saya tidak mengetahui semboyan 
bangsa Indonesia 
0,512** 0,015 Valid 
66 Kurang peduli dengan orang lain 0,669** 0,001 Valid 
67 Tidak menuruti nasihat orang tua 0,526** 0,012 Valid 
68 Mencorat-coret dinding sekolah 0,531** 0,011 Valid 
70 Saya akan menolak jika dipilih 
menjadi petugas upacara 
0,599** 0,003 Valid 









71 Saat pelajaran berlangsung, saya 
membolos dan  main play station 
0,817** 0,000 Valid 
73 Mencontek PR dari teman 0,454* 0,034 Valid 
74 Saya tidak bangga memakai 
sepatu buatan Indonesia 
0,533* 0,011 Valid 
75 Saya kurang ramah dengan tamu 0,629** 0,002 Valid 
77 Saya merusak tanaman di 
lingkungan rumah 
0,593** 0,004 Valid 
 
Dari 44 pernyataan tersebut, kemudian diujikan kepada siswa kelas kontrol dan 
siswa kelas eksperimen sebagai pretest dan posttest.  Sedangkan pernyataan yang 
tidak valid tidak disertakan dalam kuesioner. 
Selain uji validitas instrumen dilakukan juga uji reliabilitas instrumen untuk 
mengetahui taraf keajegan instrumen. Untuk menguji reliabilitas, peneliti 
menggunakan uji alpha Cronbach.  Numally (dalam Ghonzali, 2009:46) 
menyatakan bahwa suatu konstruk disebut reliabel atau memiliki reliabilitas jika 
memenuhi harga Alpha Cronbach’s>0,60. 
Tabel 8. Kriteria Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Kualifikasi 
0,91 – 1,00 Sangat tinggi 
0,71 – 0,90 Tinggi 
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Koefisien Korelasi Kualifikasi 
0,41 – 0,70 Cukup 
0,21 – 0,40 Rendah 
negatif – 0,20 Sangat rendah 
 
 Dari hasil uji reliabilitas instrumen diperoleh hasil : 
Tabel 9. Hasil Reliabilitas 
SDN Adisucipto 1 Alpha Cronbach Kualifikasi 
0,933 Sangat Tinggi 
 
Tabel di atas menunjukkan harga Alpha Cronbach’s untuk instrumen yang 
digunakan sebesar 0,933 dengan kriteria sangat tinggi, sehingga instrumen yang 
dibuat dapat digunakan karna sudah memenuhi syarat instrumen yang valid dan 
reliabel.  
3. 8 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2010:199). Penggunaan kuesioner sebagai pretest dan posttest di 
kelompok kontrol dan eksperimen. Siswa kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen diberikan pretest, kemudian hasil dari pretest dianalisis dengan uji 
normalitas data, uji statistik untuk uji beda. Setelah itu kelas eksperimen diberikan 
perlakuan, yang bertujuan untuk membedakan antara kelompok kontrol dan 
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eksperimen. Pada pertemuan terakhir kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen tersebut diberikan posttest untuk mengetahui peningkatan kesadaran 
nilai cinta tanah air. Dari hasil pretest dan posttest akan diperoleh data sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Tabel Pengumpulan Data 
No Kelompok Data yang 
diperoleh 
Pengukuran data Instrumen yang 
digunakan 
1 Kontrol Skor pretest Pretest Item kuesioner 
(nomor 1-44) 
Skor posttest Posttest Item kuesioner 
(nomor 1-44) 
2 Eksperimen Skor pretest Pretest Item kuesioner 
(nomor 1-44) 
Skor posttest Posttest Item kuesioner 
(nomor 1-44) 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan merupakan teknik analisis data dengan 
menggunakan program komputer PASW (SPSS) 20 for Windows yang meliputi 
beberapa langkah, yaitu: 
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1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. 
 Peneliti menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan tujuan untuk 
menentukan jenis statistik yang akan digunakan, kriteria yang digunakan dalam 
teknik Kolmogorov-Smirnov antara lain (Prayitno, 2012:136) . 
a. Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05, distribusi data normal. Jika distribusi 
data normal, teknik statistik inferensial yang digunakan adalah statistik 
parametrik uji t atau t-test. (Priyatno, 2012:17) 
b. Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, distribusi data tidak normal. Jika 
distribusi data tidak normal, teknik statistik yang digunakan adalah 
statistik nonparametrik Mann-Whitney atau Wilcoxon. (Priyatno, 
2012:141). 
Setelah semua data siuji normalitasnya, data dapat diuji dengan uji statistik. 
Berikut ini langkah-langkah dalam uji statistik. 
b. Uji homogenitas skor pretest atau uji persamaan skor pretest 
Uji perbedaan data pretest dilakukan untuk mengetahui apakah kedua data 
memiliki dasar yang sama sehingga memungkinkan untuk dilakukan 
perbandingan. Uji perbedaan ini dilakukan dengan menganalisis hasil pretest yang 
dilakukan oleh kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Prayitno (2008:31) 
mengatakan jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
varian dari kedua kelompok data adalah sama. Syarat atau kriteria untuk menilai 
perbedaan data yaitu : 
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1. Jika harga sig. (2-tailed) >0,05,tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pretest kelompok kontrol dan eksperimen. Dengan 
kata lain antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki 
persamaan data. 
2. Jika harga sig. (2-tailed) <0,05,terdapat perbedaan yang signifikan 
antara pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan 
kata lain antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak 
memiliki perbedaan data atau berbeda. 
2. Uji Statistik 
a. Uji kenaikan pretest ke posttest 
Uji perbedaan pretest ke posttest digunakan untuk memastikan apakah ada 
kenaikan yang terjadi dalam kelompok kontrol dan eksperimen dengan 
membandingkan hasil skor pretest ke posttest. Pengujiam ini dengan 
menggunakan tingkat signifikansi 5% (Prayitno, 2008:101). Perbandingan 
tersebut menggunakan kriteria sebagai berikut: 
1. Jika harga sig. (2-tailed) >0,05, tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pretest dan posttest. Dengan kata lain tidak ada 
kenaikan yang signifikan yang terjadi antara nilai pretest ke 
posttest. 
2. Jika harga sig. (2-tailed) <0,05, terdapat perbedaan yang signifikan 
antara pretest ke posttest. Dengan kata lain ada kenaikan yang 
signifikan yang terjadi antara nilai pretest ke posttest. 
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b. Uji perbandingan skor posttest 
Uji data perbandingan data posttest dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan antara skor posttest dari kelompok kontrol dan 
eksperimen. Analisis yang digunakan adalah analisis statistik uji independent 
sample t-test dengan tingkat kepercayaan 95%, karena pada data posttest  pada 
kelompok kontrol dan eksperimen memiliki distribusi normal dengan harga sig. 
(2-tailed) >0,05. Perbandingan tersebut dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05 terdapat perbedaan yang signifikan 
antara posttest  kelompok kontrol dengan posttest kelompok 
eksperimen. Dengan kata lain dapat dikatakan penggunaan model 
kooperatif dengan teknik mencari pasangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kesadaran siswa akan nilai cinta tanah air. 
2. Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05, tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara posttest kelompok kontrol dengan posttest 
kelompok eksperimen. Dengan kata lain penggunaan model 
kooperatif dengan teknik mencari pasangan tidak berpengaruh 
terhadap kesadaran akan nilai cinta tanah air.  
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab IV ini akan menguraikan beberapa hal, yaitu hasil penelitian, 
pembahasan untuk mengetahui peningkatan kesadaran akan nilai cinta tanah air 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan.  Hasil 
penelitian akan menjelaskan deskripsi data dan analisis data yang dilakukan. 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Peningkatan kesadaran akan nilai cinta tanah air dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan  
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan dalam satu payung 
PKn. Penelitian ini dilakukan pada siswa SD untuk mengetahui peningkatan 
kesadaran cinta tanah air. Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian 
eksperimental yang menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Kelompok kontrol merupakan kelompok yang tidak 
mendapatkan perlakuan pengajaran materi, sedangkan kelompok eksperimen 
merupakan kelompok yang mendapatkan perlakuan pengajaran materi, yaitu 
dengan model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan. 
Tahap-tahap penelitian yang dilakukan yaitu: 1) kedua kelompok 
diberikan pretest yang berupa kuesioner atau angket  sebanyak empat puluh empat 
pernyataan tentang sikap sadar cinta tanah air untuk mengetahui kemampuan awal 
antara dua kelompok, 2) kelompok eksperimen diberi perlakuan pengajaran materi 
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dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan, 
sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan pengajaran materi. 3) pada 
akhir pertemuan dan semua materi sudah tersampaikan, kedua kelompok 
kemudian diberi posttest yang terdiri dari empat puluh empat pernyataan dalam 
kuesioner yang sama seperti dalam pretest. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
peningkatan sikap sadar cinta tanah air yang diberikan, dan untuk 
membandingkan hasil yang diperoleh antara kelompok kontrol dengan kelompok 
eksperimen.  
4.1.1.1 Uji Normalitas Data 
Data yang diperoleh dari pretest dan posttest untuk mengetahui 
peningkatan kesadaran cinta tanah air pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen dianalisis dengan uji normalitas data menggunakan nonparametrik, 
dalam hal ini yaitu One Kolmogorov-Smirnov Test dengan program komputer 
SPSS 20 for Windows. Uji normalitas ini bertujuan untuk menentukan jenis uji 
statistik yang akan digunakan dalam analisis data selanjutnya. Kriteria yang 
digunakan sebagai berikut: 
1. Jika nilai signifikansi atau harga sig. (2-tailed)>0,05, distribusi data 
dikatakan normal. 
2. Jika nilai signifikansi atau harga sig. (2-tailed)<0,05, distribusi data 
dikatakan tidak normal. 
Hasil perhitungan uji normalitas pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel 
bawah ini. 
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Tabel 11. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest  kelompok   
kontrol dan kelompok eksperimen 
No Aspek Hasil Signifikansi Keterangan 
1 Rerata skor pretest kelompok kontrol 0,198 Normal 
2 Rerata skor posttest  kelompok kontrol 0,680 Normal 
3 Rerata skor pretest kelompok eksperimen 0,706 Normal 
4 Rerata skor posttest kelompok eksperimen 0,288 Normal 
 
Dari analisis statistik di atas, aspek pretest kelompok kontrol, dan 
posttest kelompok kontrol memiliki distribusi data normal karena harga sig. (2-
tailed) pretest kelompok kontrol berada di atas 0,05 yaitu sebesar 0,198 dan harga 
sig. (2-tailed) posttest kelompok kontrol yaitu 0,680. Pada kelompok eksperimen 
memiliki distribusi data yang normal pada pretest maupun posttest. Harga sig. (2-
tailed) pretest menunjukkan berada di atas 0,05 yaitu 0,706 dan data posttest 
memiliki harga sig. (2-tailed) berada di atas 0,05 yaitu 0,288. Harga sig. (2-tailed) 
pretest  dan posttest kelompok kontrol dan harga sig. (2-tailed) pretest dan 
posttest kelompok eksperimen menunjukkan keadaan yang normal sehingga aspek 
peningkatan kesadaran cinta tanah air  pada kedua kelompok akan dianalisis 
dengan menggunakan statistik parametrik independent sample t-test.  
Analisis data dilakukan dengan tiga langkah berikut: 1) Uji homogenitas 
skor pretest, yaitu analisis data yang membandingkan  skor pretest kedua 
kelompok, baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen, untuk 
mengetahui perbedaan kondisi awal siswa sebelum mendapat perlakuan. 2) Uji 
kenaikan skor pretest ke posttest pada masing-masing kelompok, untuk 
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mengetahui kenaikan yang signifikan pada masing-masing kelompok, dan (3) Uji 
perbandingan skor posttest, yaitu menganalisis data yang membandingkan skor 
posttest kedua kelompok, baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen 
untuk mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif teknik mencari pasangan.  
 
4.1.1.2 Uji Homogenitas atau uji perbandingan skor pretest  kelompok 
kontrol dan eksperimen   
Analisis perbandingan skor pretest kedua kelompok dapat dilakukan 
setelah menguji normalitas data. Uji perbandingan skor pretest bertujuan untuk 
mengetahui kondisi awal atau titik pijak antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen terdapat kemampuan atau tidak. Jika memiliki kondisi awal yang 
sama maka dapat dilakukan perbandingan skor kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Analisis statistik yang digunakan adalah statistik parametrik dalam 
hal ini independent sample t-test. Uji independent sample t-test digunakan karena 
data memiliki distribusi yang normal yaitu harga sig. (2-tailed) di atas 0,05. Harga 
sig. (2-tailed) pada pretest kelompok kontrol yaitu 0,880 dan kelompok 
eksperimen 0,879. Analisis data dilakukan dengan tingkat kepercayaan 95%. 
Analisis data menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut: 
Hnull = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest pada  
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Hi  = Ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  
 




Dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05 , Hnull ditolak dan Hi diterima (Yulius, 
2010:85) artinya ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelompok 
kontrol dan skor pretest kelompok eksperimen. Dengan kata lain kedua skor 
pretest berada pada dalam level yang tidak sama sehingga akan digunakan 
analisis perbandingan antara selisih skor dari pretest ke posttest dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
2. Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05 , Hnull diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak 
ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest kelompok kontrol dan skor 
pretest kelompok eksperimen. Dengan kata lain kedua skor pretest berada 
dalam level yang sama sehingga akan digunakan analisis perbandingan skor 
posttest dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil analisis data 
perbandingan skor pretest kelompok kontrol dan skor posttest kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 12.  Uji Homogenitas Skor Pretest 
 
Dari tabel di atas harga sig. (2-tailed) adalah 0,879 atau > 0,05 maka Hnull 
diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan (homogen) 
antara skor pretest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan 
kata lain kedua skor pretest berada pada level yang sama sehigga akan digunakan 
Hasil Pretest Signifikansi Keterangan 
Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 0,879 Tidak berbeda 
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analisis perbandingan skor posttest dari kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen.  
 
4.1.1.3 Uji Kenaikan Skor Pretest ke Posttest 
Langkah kedua dilakukan yaitu untuk melihat ada atau tidaknya kenaikan 
skor yang signifikan antara skor pretest ke  posttest baik pada kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen. Dari uji perbandingan skor pretest ke posttest 
akan diperlihatkan presentase kenaikan masing-masing kelompok. Uji 
perbandingan ini berkaitan dengan uji normalitas. Pada kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen harga sig. (2-tailed) pada pretest  dan  posttest > 0,05 
sehingga data tersebut dikatakan normal, sehingga analisis statistik yang 
digunakan untuk data normal adalah dtatistik parametrik paired t-test dengan 
tingkat kepercayaan 95%. Analisis data pada kedua kelompok tersebut 
menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut : 
Hnull = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan 
posttest pada  kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Dengan kata lain tidak ada kenaikan yang signifikan yang terjadi 
antara skor pretest ke posttest.  
Hi  = Ada perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest 
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata 
lain ada kenaikan yang signifikan yang terjadi antara skor pretest 
ke posttest.  
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Dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain ada kenaikan yang signifikan 
yang terjadi antara pretest ke posttest.  
2. Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05, Hnull diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Dengan kata lain tidak ada kenaikan yang signifikan 
antara pretest ke posttest.  
Hasil analisis data perbandingan pretest ke posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 13. Perbandingan Skor Pretest ke Posttest 
No Kelompok 
Test 
% Peningkatan Signifikansi Keputusan 
Pretest Posttest 
1 Kontrol 3,3808 3,4821 2,99% 0,440 Tidak Berbeda 
2 Eksperimen 3,3996 3,6887 8,51% 0,000 Berbeda 
 
Dari tabel di atas harga sig. (2-tailed) kelompok kontrol adalah 0,440 
atau > 0,05, maka Hnul diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara pretest dan posttest. Dengan kata lain tidak ada kenaikan 
yang signifikan antara pretest ke posttest. 
Harga sig. (2-tailed) untuk kelompok eksperimen adalah 0,000 atau < 
0,05, maka Hnul ditolak dan Hi diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan 
antara skor pretest dan posttest pada kelompok eksperimen.  




Diagram berikut akan memperlihatkan skor kenaikan  pretest dan posttest 
pada kelompok kontrol dan eksperimen.  
 
 
Gambar 4. Perbandingan antara skor pretest dan posttest  pada kelompok kontrol 
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4.1.1.3.1 Skor perbandingan antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen  
Tabel 14. Skor perbandingan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 






Pretest Postest Kenaikan 
1 2,75 3,23 0,48 
2 3,27 3,59 0,32 
3 3,41 4 0,59 
4 3,59 4 0,41 
5 3,36 2,93 -0,43 
6 3,52 3,59 0,07 
7 3,45 4 0,55 
8 3,7 4 0,3 
9 3,39 3,93 0,54 
10 3,57 3,59 0,02 
11 2,89 3,52 0,63 
12 3,45 3,84 0,39 
13 3,68 4 0,32 
14 3,48 3,52 0,04 
15 3,25 3,86 0,61 
16 3,11 3,86 0,75 
17 3,82 3,93 0,11 
18 2,95 3,09 0,14 
19 2,75 3,45 0,7 
20 3,57 3,61 0,04 
21 3,75 4 0,25 
22 3,66 3,91 0,25 
23 3,82 3,39 -0,43 
Total 78,19 84,84 6,65 
Rata-rata 3,40 3,69 0,29 
No 
Responden 
Pretest Postest Kenaikan 
1 3,77 3,82 0,05 
2 3,50 3,05 -0,45 
3 3,20 3,25 0,05 
4 3,52 3,82 0,30 
5 3,73 3,68 -0,05 
6 3,36 3,32 -0,04 
7 2,80 3,5 0,70 
8 3,66 3,77 0,11 
9 4,00 3,5 -0,50 
10 3,59 3,39 -0,20 
11 3,75 3,52 -0,23 
12 2,86 3,43 0,57 
13 3,70 3,18 -0,52 
14 3,70 2,32 -1,38 
15 3,27 3,5 0,23 
16 3,66 3,5 -0,16 
17 2,18 3,8 1,62 
18 3,32 3,5 0,18 
19 3,66 3,34 -0,32 
20 3,50 3,64 0,14 
21 3,73 3,84 0,11 
22 3,84 3,77 -0,07 
23 2,66 3,43 0,77 
24 2,18 3,7 1,52 
Total 81,14 83,57 2,43 
Rata-rata 3,3808 3,4821 0,10 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
70 
 
Dari tabel skor perbandingan kesadaran akan nilai cinta tanah air antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menyatakan bahwa pada kelompok 
kontrol kenaikan rata-rata pretest ke posttest yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositoris menunjukkan peningkatan sebesar 0,10. Pada 
kelompok eksperimen menyatakan kenaikan rata-rata pretest ke posttest sebesar 
0,29. Hasil selisih rata-rata menunjukkan bahwa kelompok eksperimen lebih 
tinggi dari pada kelompk kontrol. Hal ini  menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan memiliki peningkatan sedikit 
lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan model pembelajaran ekspositoris.  
4.1.1.4 Perbandingan Skor Posttest  
Peneliti menggunakan perbandingan skor posttest untuk melihat ada atau 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor posttest dari kelompok kontrol 
dan skor posttest kelompok eksperimen. Analisis stastistik yang digunakan adalah 
analisis statistik parametrik independent samples t-test dengan tingkat 
kepercayaan 95% karena data posttest pada kedua kelompok merupakan data yang 
normal, harga sig. (2-tailed) >0,05, analisis data dengan menggunakan hipotesis 
ststistik sebagai berikut : 
Hnull : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara posttest kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain model pembelajaran 
kooperatif teknik mencari pasangan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kesadaran cinta tanah air. 
Hi  : Ada perbedaan yang signifikan antara skor posttest kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Dengan kata lain penggunaan 
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model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan 
berpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran cinta tanah air.  
Dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Jika harga sig. (2-tailed) < 0,05, Hnull ditolak dan Hi diterima. Artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Dengan kata lain penggunaan model pembelajaran kooperatif 
teknik mencari pasangan berpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran 
cinta tanah air. 
2. Jika harga sig. (2-tailed) > 0,05, Hnull diterima dan Hi ditolak. Artinya tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara posttest kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Dengan kata lain penggunaan model pembelajaran kooperatif 
teknik mencari pasangan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kesadaran cinta tanah air.  
Hasil analisis statisitik perbandingan posttest kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
 
Tabel 15. Perbandingan skor Posttest 
Hasil Posttest Mean Signifikansi Keterangan 
Kelompok kontrol  3,4821 
0,033 Berbeda 
Kelompok eksperimen 3,6887 
 
Berdasarkan  tabel di atas menunjukkan bahwa hasil rata-rata 
kelompok kontrol sebesar 3,4821, dan  rata-rata untuk kelompok eksperimen 
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sebesar 3,6887 sehingga apabila dilihat dari rata-rata antara kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen, diperoleh hasil bahwa kelompok eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Sedangkan untuk harga sig.(2-tailed) ialah 
0,033 sehingga Hi diterima maka Hnull ditolak artinya, ada perbedaan yang 
signifikan antara skor posttest pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Dengan kata lain  kedua skor posttest berada pada level yang tidak sama.  
 
4.2 Pembahasan 
Hasil penelitian yang telah diperoleh dari hasil analisis data 
menggunakan program komputer SPSS 20 for Windows dengan menggunakan tiga 
tahap yaitu : 1) uji homogenitas  skor pretest kelompok kontrol dan skor pretest 
kelompok eksperimen. 2) uji kenaikan dari pretest ke posttest pada masing-
masing kelompok, dan 3) uji perbedaan skor posttest kelompok kontrol dan 
eksperimen. Pada tahap pertama dengan melakukan uji homogenitas skor pretest  
pada kelompok kontrol dan skor pretest  kelompok eksperimen menunjukkan 
bahwa pada kelompok kontrol dan eksperimen berada pada kondisi yang sama 
atau berada pada titik pijak yang sama, karena harga sig. (2-tailed) > 0,05 adalah 
0,879. Pada uji kedua dengan melakukan uji kenaikan  skor pretest ke posttest 
dari masing-masing kelompok diperoleh data bahwa pada kelompok kontrol 
dengan posttest 3,4821 dan pretest 3,3808 sehingga diperoleh peningkatan sebesar 
2,99% dengan sig. (2-tailed) 0,889 sehingga tidak terdapat peningkatan yang 
signifikansi karena berada diatas 0,05. Sedangkan pada kelompok eksperimen 
diperoleh data  dengan posttest 3,6887 dan pretest 3,3996 sehingga diperoleh 
peningkatan sebesar 8,51% dengan signifikansi berada < 0,05 yaitu 0,000, dengan 
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kata lain terdapat suatu peningkatan yang signifikansi.  Presentase kenaikan pada 
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol, karena siswa pada 
kelompok eksperimen dalam proses pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran inovatif yaitu model pembelajaran kooperatif teknik mencari 
pasangan menggunakan kartu domino untuk membantu siswa dalam mengingat 
materi yang dipelajari dan membuat siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Sedangkan kelompok kontrol, guru melakukan proses pembelajaran secara 
tradisional, yaitu dengan menggunakan metode ceramah.  Setelah uji kenaikan 
skor pretest ke posttest pada masing-masing kelompok, peneliti juga menghitung 
selisih rata-rata pretest ke posttest untuk mengetahui kenaikan rata-rata skor 
pretest ke posttest. Kenaikan rata-rata pada kelompok kontrol sebesar 0,10, dan 
pada kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan sebesar 0,29, hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik mencari 
pasangan pada kelas eksperimen mempunyai peningkatan yang lebih tinggi dari 
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran ekspositori pada kelas 
kontrol.  
Pada tahap ketiga yaitu melakukan uji perbedaan skor posttest kelompok 
kontrol dan eksperimen, dengan hasil posttest mempunyai harga sig. (2-tailed) < 
0,05 yaitu 0,033 sehingga Hnull ditolak dan Hi diterima, artinya ada perbedaan 
yang signifikan antara skor posttest pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, atau dengan kata lain bahwa pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen memiliki perbedaan yaitu adanya perlakuan pada kelas ekperimen 
dan tidak adanya perlakuan pada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kondisi akhir atau posttest antara yang diberi perlakuan dengan yang 
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tidak diberi perlakuan terdapat suatu perbedaan, dimana kelas eksperimen yang 
diberi perlakuan model pembelajaran inovatif yaitu model pembelajaran 
kooperatif teknik mencari pasangan berpengaruh terhadap kesadaran akan nilai 
cinta tanah air.   
Dari tabel skor perbandingan kesadaran akan nilai cinta tanah air antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menyatakan bahwa pada kelompok 
kontrol kenaikan rata-rata pretest ke posttest yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositoris menunjukkan peningkatan sebesar 0,10 pada 
kelompok eksperimen menyatakan kenaikan rata-rata pretest ke posttest sebesar 
0,29. Hasil selisih rata-rata menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Hasil peningkatan menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan memiliki 
peningkatan sedikit lebih tinggi daripada peningkatan kelas yang menggunakan 
model pembelajaran ekspositoris.  
4.3 Keterbatasan Penelitian 
Berikut beberapa keterbatasan penelitian : 
a. Waktu pembelajaran 
Mata pelajaran PKn dilaksanakan setiap seminggu sekali yang beralokasikan 
waktu 3 x 35 menit. Waktu tiga jam pertemuan sangatlah cukup untuk 
menjelaskan materi yang akan diteliti. Tetapi mata pelajaran PKn terdapat pada 
jam terakhir sebelum pulang sekolah. Hal tersebut membuat siswa sudah jenuh 
dan kurang motivasi ketika mengikuti pelajaran pada siang hari.  Apalagi yang 
mengajar adalah mahasiswa bukan guru mereka, sehingga membuat Kegiatan 
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Belajar Mengajar (KBM) menjadi terbatas karena guru harus mengkondisikan 
kelas terlebih dahulu.  
b. Penggunaan media belajar 
Dalam teknik mencari pasangan, peneliti menggunakan kartu domino untuk 
menjelaskan materi yang akan diteliti. Waktu menjadi terbuang banyak pada 
saat guru menjelaskan cara penggunaan media pada siswa.  
c. Perlakuan terhadap kelompok kontrol  
Tidak adanya perlakuan terhadap kelompok kontrol oleh peneliti, melainkan 
guru kelas yang melakukan perlakuan terhadap kelas kontrol tersebut. Hal 
tersebut akan mempengaruhi hasil penelitian, yaitu pada uji kenaikan skor 
pretest dan posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan hasil 
kenaikan yang sangat tipis atau sedikit.    
 
 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap siswa-siswi kelas III 
SDN Adisucipto 1 pada mata pelajaran PKn materi bangga sebagai bangsa 
Indonesia untuk meningkatkan kesadaran akan nilai cinta tanah air dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
5.1.1  Penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan 
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kesadaran nilai cinta 
tanah air siswa kelas III SDN Adisucipto 1 Yogyakarta pada mata 
pelajaran PKn untuk kompetensi dasar “ mengenal kekhasan bangsa 
Indonesia, seperti kebhinekaan, kekayaan alam, keramahtamahan dan 
menampilkan rasa bangga sebagai anak Indonesia” semester genap 
Tahun Ajaran 2012/2013. Hal itu ditunjukkan pada hasil analisis statistik 
pada data pretest ke posttest pada masing-masing kelompok. Kelompok 
kontrol diperoleh peningkatan sebesar 2,99% dengan sig (2-tailed) 0,440 
yang artinya tidak ada peningkatan yang signifikansi, sedangkan 
kelompok eksperimen diperoleh peningkatan sebesar 8,51 % dengan sig 
(2-tailed) 0,000 yang artinya ada peningkatan yang signifikansi, maka 
Hnull ditolak Hi diterima, dengan kata lain bahwa model pembelajaran 
kooperatif teknik mencari pasangan berpengaruh secara signifikan 
terhadap peningkatan kesadaran akan nilai cinta tanah air.  
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5.1.2  Kesadaran nilai cinta tanah air di kelas eksperimen ada perbedaan dengan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik mencari pasangan 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran ekspositoris. Hal ini ditunjukkan pada hasil perhitungan 
selisih rata-rata. Kenaikan rata-rata pretest ke posttest yang 
menggunakan model pembelajaran ekspositoris menunjukkan 
peningkatan sebesar 0,10, sedangkan pada kelompok eksperimen 
menunjukkan kenaikan rata-rata pretest ke posttest sebesar 0,29. Artinya 
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik mencari 
pasangan memiliki peningkatan sedikit lebih tinggi  (kelas eksperimen) 
daripada kelas yang menggunakan model pembelajaran ekspositoris 
(kelas kontrol). 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang diberikan begi peneliti lain 
yang akan melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran kooperatif 
teknik mencari pasangan dengan kartu domino adalah sebagai berikut : 
1. Peneliti perlu memperhatikan waktu pelaksanaan pembelajaran pada mata 
pelajaran yang akan digunakan sebagai penelitian. Jika waktu pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan pada siang hari, peneliti harus kreatif dalam 
melakukan pembelajaran, karena dimungkinkan siswa sudah jenuh dan kurang 
motivasi untuk belajar.  
2. Peneliti memotivasi dan mensosialisasikan dengan baik teknik mencari 
pasangan dengan menggunakan kartu domino pada siswa, sehingga diharapkan 
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siswa memiliki motivasi yang besar pada model pembelajaran yang baru bagi 
mereka.  
3. Peneliti perlu memperhitungkan waktu yang akan digunakan sehingga 
memperoleh hasil yang maksimal mengingat tahapan pembelajaran teknik 
mencari pasangan menggunakan kartu domino tidaklah mudah.  
4. Peneliti tidak hanya sebagai pengamat saja dalam kelas kontrol tetapi berperan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Satuan Pendidikan               : SDN Adisucipto 1 
 Mata Pelajaran yang Terkait   : PKn, IPA, Bahasa Indonesia, dan 
SBK 
Tema      : Aku Cinta Indonesia 
  Hari / Tanggal    : Kamis, 7 Maret 2013 
   Kelas/Semester  : III/2 
Alokasi Waktu   : 3 JP (3 x 35 menit) 
Pertemua ke     : 1 
 
I. Standar Kompetensi 
A. PKn 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
B. IPA 
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya 
bagi manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara 
dan melestarikan alam 
RPP Pertemuan I 
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C. Bahasa Indonesia 
Mendengarkan  
5. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan 
Berbicara 
6. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman secara lisan 
dengan bertelepon dan cerita 
Membaca 
7. Memahami teks dengan membaca intensif (150-200 kata) dan 
membaca puisi 
Menulis 
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam karangan 
sederhana dan puisi 
D. SBK 
 9.  Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa 
11. Mengekspresikan diri melalui karya seni musik 
 
II. Kompetensi Dasar 
A. PKn 
4.1 Mengenal kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, 
kekayaan alam, keramahtamahan 
B. IPA 
6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan 
alam di lingkungan sekitar 
C. Bahasa Indonesia 
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6.2  Menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau didengar 
7.2 Membaca puisi dengan lafal, intonasi dan ekspresi yang tepat 
8.2 Menulis puisi berdasarkan gambar dengan pilihan kata yang 
menarik 
D.  SBK 
 9.1   Mengekspresikan diri melalui gambar imajinatif 




4.1.2 Menyebutkan simbol dan semboyan bangsa Indonesia 
4.1.3 Menyebutkan kekhasan (makanan daerah Indonesia, rumah adat, 
pakaian daerah Indonesia, tarian daerah Indonesia, dan alat musik 
tradisional) 
4.1.4 Menyebutkan kekhasan agama yang ada di Indonesia 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan simbol dan semboyan bangsa Indonesia 
2. Siswa mampu menyebutkan kekhasan (makanan daerah Indonesia, 
rumah adat, pakaian daerah Indonesia, tarian daerah Indonesia, dan alat 
musik tradisional) 
3. Siswa mampu menyebutkan kekhasan agama yang ada di Indonesia 
 
V. Materi Pokok 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
96 
 
Kebhinekaan dan Keragaman di Indonesia (Suku, Adat Istiadat, Agama, 
Pakaian Adat, Senjata Tradisional, Makanan Khas, Seni Tari Tradisional, 
Alat Musik Tradisional,  Seni Pertunjukkan Tradisional dan Rumah Adat) 
 
VI. Model dan Metode Pembelajaran 
A. Model 
Pembelajaran Kooperatif, Teknik: Mencari Pasangan (Kartu Tunggal) 
B. Metode 
a. Ceramah 
b. Tanya Jawab 
c. Diskusi  
d. Penugasan 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (5’) 
a. Salam Pembukaan 
b. Doa 
Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa 
c. Presensi 
d. Apersepsi 
Guru mengajak siswa menyanyikan lagu “Satu Nusa Satu Bangsa” 
Satu Nusa Satu Bangsa  
   
Satu Nusa  




Satu Bahasa kita 
    Tanah Air  
    Pasti Jaya 





Kita Bela bersama 
 
e. Orientasi 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
f. Motivasi 
Siswa diajak untuk melakukan “tepuk semangat” 
 
2. Kegiatan Inti (85’) 
a. Siswa diminta untuk mengisi lembar kuesioner yang dibagi oleh 
guru. 
b. Siswa dibagi kelompok menjadi 6 kelompok. 1 kelompok terdiri 
dari 4 siswa. Pembagian kelompok berdasarkan nama pulau di 
Indonesia, dengan pembagiannya sebagai berikut: 
 














c. Dengan menggunakan gambar di slide power point, siswa diminta 
untuk menyimak penjelasan materi dari guru tentang simbol dan 
semboyan bangsa Indonesia 
d. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi. 
e. Dengan menggunakan gambar di slide power point, siswa diminta 
untuk menyimak penjelasan materi tentang kebhinekaan bangsa 
Indonesia.   
f. Siswa diberi kesempatan lagi untuk bertanya tentang materi. 
g. Siswa mengerjakan LKS. Dalam kelompok siswa mengerjakan 
LKS yang berbentuk kartu tunggal berpasangan. 
Aturan pengerjaan LKS: 
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1. Setiap siswa dalam kelompok diberi beberapa kartu yang 
berhubungan dengan materi. Kartu yang diberikan ditiap 
kelompok sama. Kartu tersebut terdiri dari kartu soal dan kartu 
jawaban. Kartu soal dan kartu jawaban tidak hanya berupa 
gambar, melainkan dapat berupa tulisan atau pernyataan.  
2. Siswa diminta untuk menjodohkan kartu tersebut sesuai dengan 
keterkaitannya dalam materi, dengan kartu soal yang sudah 
diberi keterangan. Dalam tahap ini, siswa dituntut untuk 
mengaplikasikan daya ingat mereka setelah menyimak 
penjelasan materi dari guru.  
3. Kartu yang sudah mendapatkan pasangan jawaban, ditempel 
pada papan yang terbuat dari sterofoam yang sudah disediakan 
oleh guru. 
h. Dalam kelompok, siswa memperesentasikan hasil dari pasangan 
kartu yang mereka dapat.   
i. Guru memberikan penguatan dengan memberikan jawaban yang 
benar. 
j. Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang dapat 
menyelesaikan tugas sebelum waktu selesai. 
 
3.  Kegiatan Akhir (15’) 
a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi yang 
telah dipelajari 
b. Refleksi  
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Siswa dan guru merefleksikan pembelajaran  
c. Siswa dan guru merangkum materi yang baru diajarkan. 
d. Guru memberikan penguatan dan tindak lanjut atau tugas lanjutan 
yang akan dikerjakan oleh siswa 




VIII. Media dan Sumber Belajar 
Media : 
1. Beberapa gambar slide power point yang berkaitan dengan materi, 
antara lain: 
- peta Indonesia 
- simbol Indonesia 
- kebhinekaan Indonesia 
3. Kartu tunggal berpasangan yang berkaitan dengan materi. 
Sumber: 
1. Sarjan dan Agung Nugroho. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan 
Bangga Menjadi Insan Pancasila 3. Jakarta : Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional 
2. Mulyaningrum N dan Andi Rivai. Pendidikan Kewarganegaraan 3: 
Untuk SD/MI Kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional 
IX. Penilaian 




                                                                                 Sleman, 6 Maret  2013 
Mengetahui,  





Drs. Daryono       Franciska Nila 
C 



















          Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
Satuan Pendidikan  : SDNAdisucipto 1 
Mata Pelajaran yang Terkait            : PKn, Bahasa Indonesia, dan 
IPA 
Tema  : Aku Cinta Indonesia 
Hari/Tanggal   : Senin, 11 Maret 2013 
Kelas/ Semester  : III/2 
Alokasi Waktu  : 3 JP (3 x 35 menit) 
Pertemuan ke            : 2 
 
I. Standar Kompetensi 
A. PKn 
4. Memiliki kebanggaan sebagai  bangsa Indonesia 
B. IPA 
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya 
bagi manusia serta hubungannya dengan cara manusia memelihara 
dan melestarikan alam 
C. Bahasa Indonesia 
RPP Pertemuan II 




5. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan 
Berbicara 
6. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman secara lisan 
dengan bertelepon dan cerita 
Membaca 
7.Memahami teks dengan membaca intesif (150-200 kata) dan 
membaca puisi 
Menulis 
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam karangan 
sederhana dan  puisi 
II. Kompetensi Dasar 
A. PKn 
6.1 Mengenal kekhasaan bangsa Indonesia seperti kebhinekaan, 
kekayaan alam,  keramahtamahan 
B. IPA 
6.1 Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan 
sekitar 
C. Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
104 
 
5.1  Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita pengalaman 
teman yang di dengarnya 
Berbicara 
6.2     Menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau di 
dengar 
Membaca 
7.1  Menjawab dan atau mengajukan pertanyaan tentang isi teks agak 
panjang (150-200 kata) yang dibaca secara intesif 
Menulis 
8.1 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri 
menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dan 
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda titik 




4.1.1 Menyebutkan macam-macam kekayaan alam di Indonesia  
4.1.2 Mengidentifikasi macam-macam kekayaan alam di Indonesia 
4.1.3 Menyebutkan cara melestarikan lingkungan alam  
4.1.4 Mengungkapkan pendapat dengan percaya diri 
4.1.5 Bekerja sama dalam kelompok  
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
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1. Siswa mampu menyebutkan macam-macam kekayaan alam di 
Indonesia 
2. Siswa mampu mengidentifikasi macam-macam kekayaan alam di 
Indonesia 
3. Menyebutkan cara melestarikan lingkungan alam 
4. Siswa mampu mengungkapkan pendapat dengan percaya diri 
5. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok 
 
V. Materi Pokok 
Kekayaan Alam Bangsa Indonesia 
 
VI. Model dan Metode Pembelajaran 
A. Model  
Pembelajaran Kooperatif , Teknik:Mencari Pasangan (Kartu Tunggal) 
B. Metode  
a. Ceramah 




VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
1. Kegiatan Awal (5’) 
a. Salam Pembuka 




Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa 
c. Presensi 
d. Apersepsi  
Mengulas materi minggu lalu 
e. Orientasi 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
 
2. Kegiatan inti (85’) 
a. Siswa menyimak video mengenai kekayaan alam di Indonesia 
b. Guru bersama siswa melakukan tanya jawab mengenai video 
yang telah di simak 
c. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, tiap kelompok terdiri 
dari 4 siswa. 
d. Guru menjelaskan cara pembelajaran kooperatif teknik mencari 
pasangan menggunakan kartu tunggal 
e. Guru membagi kartu soal dan jawaban yang sudah diacak kepada 
setiap anak 
f. Siswa diminta untuk memahami isi dan maksud dari kartu yang 
mereka peroleh. 
g. Guru meminta siswa untuk mencari pasangan dari kartu yang 
mereka bawa selama 10 menit dalam kelompok. 
h. Siswa mendiskusikan dalam kelompok materi yang mereka 
dapatkan 
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i. Siswa mempresentasikan hasil dari pasangan kartu yang mereka 
dapatkan. 
j. Guru memberikan penguatan dengan memberikan jawaban yang 
benar 
k. Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang dapat 
menyelesaikan tugas sebelum waktu selesai. 





3. Kegiatan Akhir (15’) 
a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi yang 
telah di pelajari 
b. Refleksi 
Siswa dan guru merefleksikan pembelajaran  
c. Siswa dan guru merangum materi yang baru diajarkan 
d. Guru memberikan penguatan dan tindak lanjut atau tugas lanjutan 
yang akan dikerjakan oleh siswa 
e. Salam dan doa penutup. 
 
VIII. Media dan Sumber Belajar 
Media : 
1. Video yang berkaitan dengan materi, antara lain: 
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- Kekayaan alam di Indonesia 
2. Kartu Tunggal berpasangan yang berkaitan dengan materi 
Sumber : 
1. Sarjan dan Agung Nugroho. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan 
Bangga Menjadi Insan Pancasila 3. Jakarta : Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional 
2. Mulyaningrum N dan Andi Rivai. Pendidikan Kewarganegaraan 
3: Untuk SD/MI Kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional 
 
IX. Penilaian  
- 




Kepala Sekolah       Peneliti 
 
 
Drs. Daryono            Franciska Nila C 
NIP. 19570812 197912 1 009  
 






Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Tematik 
   Satuan Pendidikan : SDNAdisucipto 1 
       Mata Pelajaran yang Terkait : PKn, IPA, dan Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : III/2 
Tema    : Aku Cinta Indonesia 
Hari/ Tanggal       : Senin, 25 Maret 2013 
Alokasi Waktu  : 3 JP (3 x 35 menit) 
Pertemua ke   : 3 
I. Standar Kompetensi 
A. PKn 
4. Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia 
B. IPA 
6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca san pengaruhnya bagi 
manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan 
melestarikan alam 
C. Bahasa Indonesia 
Mendengarkan  
RPP Pertemuan III 
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5. Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan 
Berbicara 
6. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman secara lisan 
dengan bertelepon dan cerita 
Membaca 
7. Memahami teks dengan membaca intensif (150-200 kata) dan 
membaca puisi 
Menulis 
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam karangan 
sederhana dan puisi 
 
II. Kompetensi Dasar 
A. PKn 
4.2. Menampilkan rasa bangga sebagai anak Indonesia 
B. IPA 
6.4 Mengidentifikasi cara manusia dalam memelihara dan melestarikan 
alam di lingkungan sekitar 
C. Bahasa Indonesia 
6.2  Menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau didengar 
7.2 Membaca puisi dengan lafal, intonasi dan ekspresi yang tepat 








4.2.1 Menunjukkan sikap bangga terhadap bangsa Indonesia 
4.2.2 Menampilkan rasa bangga sebagai bangsa Indonesia 
4.2.3 Menjelaskan manfaat melestarikan kebudayaan Indonesia 
4.2.4 Menghargai perbedaan kebudayaan lain 
4.2.5 Memberi contoh cara menumbuhkan rasa bangga sebagai bangsa 
Indonesia 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menunjukkan sikap bangga terhadap bangsa Indonesia 
2. Siswa mampu menampilkan rasa bangga sebagai bangsa Indonesia 
3. Siswa mampu menjelaskan manfaat melestarikan kebudayaan 
Indonesia 
4. Siswa mampu menghargai perbedaan kebudayaan lain 
5. Siswa mampu memberi contoh cara menumbuhkan rasa bangga 
sebagai bangsa Indonesia 
 
V. Materi Pokok 
PKn 
Aku Cinta Indonesia 
 
VI. Model dan Metode Pembelajaran 
Model 
Pembelajaran Kooperatif, Teknik: Kartu Domino 




Kerja Kelompok, tanya jawab 
 
 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan 3 
1. Kegiatan Awal ( 10 menit ) 
a. Salam Pembukaan 
b. Doa 
Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa 
c. Presensi 
d. Apersepsi 
Menyanyikan lagu “ Aku Anak Indonesia”, dengan menggunakan 
nada lagu “ Balonku ada lima”. 
 
 
“Aku Anak Indonesia” 
Indonesia ku cinta 
Merah putih benderanya 
burung garuda lambangnya 
Selalu ku hormati 
                                  Aku anak Indonesia yess....!! 
                                  Bangga dengan negaraku 
                                   Indonesia tercinta 
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Akan ku jaga slalu. 
 
e. Orientasi 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
f. Motivasi 
Siswa diajak untuk melakukan “tepuk semangat” 
 
2. Kegiatan Inti ( 60 menit ) 
a. Menjelaskan materi mengenai rasa bangga sebagai bangsa Indonesia. 
b. Guru menjelaskan contoh menampilkan rasa bangga sebagai bangsa 
Indonesia. 
c. Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu daerah bersama-sama. 
d. Siswa dibagi dalam kelompok. 
e. Siswa mengerjakan LKS yang berbentuk kartu domino. 
f. Guru menjelaskan cara pembelajaran cooperative dengan teknik kartu 
tunggal. 
g. Siswa diminta untuk memahami isi dan maksud dari kartu yang 
mereka peroleh. 
h. Guru memberi perintah untuk mencari pasangan dari kartu yang 
mereka bawa selama 10 menit dalam kelompok. 
i. Siswa berdiskusi dalam kelompok.  
j. Tiap kelompok mempresentasikan hasil dari kartu yang mereka 
dapatkan. 
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k. Guru memberikan penguatan dan memberikan jawaban jika masih ada 
jawaban yang salah. 
l. Guru memberikan penghargaan bagi kelompok yang lebih dulu selesai 
dalam mengerjakan tugas. 
m. Guru bersama siswa merefleksikan tentang kegiatan kegiatan yang 
telah dilakukan. 
 
3. Kegiatan Akhir ( 10 menit ) 
a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari materi yang baru saja 
dipelajari. 
b. Memberikan tindak lanjut. 
c. Doa penutup.  
 
VIII. Media dan Sumber Belajar 
1. Media : viewer, kartu domino 
2. Sumber belajar : 
Sarjan dan Agung Nugroho. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan 
Bangga Menjadi Insan Pancasila 3. Jakarta : Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional 
Mulyaningrum N dan Andi Rivai.Pendidikan Kewarganegaraan 3: 












    Kepala Sekolah         Penelitian 
 
 
Drs. Daryono             Franciska 
Nila C 
NIP. 19570812 197912 1 009  
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          Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Satuan Pendidikan  : SDNAdisucipto 1 
Mata Pelajaran yang Terkait            : PKn, Bahasa Indonesia, dan 
IPA 
Tema  : Aku Cinta Indonesia 
Hari/Tanggal            : Senin, 08 April 2013 
Kelas/ Semester  : III/2 
Alokasi Waktu  :3 JP (3 x 35 menit) 
Pertemuan ke            : 4 
 
I. Standar Kompetensi 
A. PKn 
4. Memiliki kebanggaan sebagai  bangsa Indonesia 
B. IPA 
8. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya 
bagi manusia serta hubungannya dengan cara manusia memelihara 
dan melestarikan alam 
RPP Pertemuan IV 
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C. Bahasa Indonesia 
Mendengarkan 
3.1.2 Memahami cerita dan teks drama anak yang dilisankan 
 
Berbicara 
6. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman secara lisan 
dengan bertelepon dan cerita 
Membaca 
7.Memahami teks dengan membaca intesif (150-200 kata) dan 
membaca puisi 
Menulis 
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi dalam karangan 
sederhana dan  puisi 
II. Kompetensi Dasar 
A. PKn 
6.2 Mengenal kekhasaan bangsa Indonesia seperti kebhinekaan, 
kekayaan alam,  keramahtamahan 
B. IPA 
6.2 Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan 
sekitar 
C. Bahasa Indonesia 




5.2  Memberikan tanggapan sederhana tentang cerita pengalaman 
teman yang di dengarnya 
Berbicara 
6.2     Menceritakan peristiwa yang pernah dialami, dilihat, atau di 
dengar 
Membaca 
7.2  Menjawab dan atau mengajukan pertanyaan tentang isi teks 
agak panjang (150-200 kata) yang dibaca secara intesif 
Menulis 
1.1.2 Menulis karangan sederhana berdasarkan gambar seri 
menggunakan pilihan kata dan kalimat yang tepat dan 
memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda 
titik 
1.1.2  Menulis puisi berdasarkan gambar dengan pilihan kata yang 
menarik 
 
III.  Indikator 
a. Mengelompokkan gambar soal dan jawaban tentang materi 
kebhinekaan dan ciri khas Bangsa Indonesia 
b. Mengelompokkan gambar soal dan jawaban tentang materi kekayaan 
alam Bangsa Indonesia 
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c. Membuat cerita atau percakapan tentang materi keramahtamahan  
d. Membuat cerita atau percakapan tentang materi contoh sikap bangga 




IV. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu mengelompokkan gambar soal dan jawaban tentang 
materi kebhinekaan dan ciri khas Bangsa Indonesia 
b. Siswa mampu mengelompokkan gambar soal dan jawaban tentang 
materi kekayaan alam Bangsa Indonesia 
c. Siswa mampu membuat cerita atau percakapan tentang materi 
keramahtamahan 
d. Siswa mampu membuat cerita atau percakapan tentang materi 
contoh sikap bangga menjadi anak Indonesia 
 
V. Materi Pokok 
Kebhinekaan Bangsa Indoesia, Ciri Khas Bangsa Indonesia, Kekayaan 
Alam Bangsa Indonesia, Keramahtamahan orang Indonesia, dan Contoh 
Sikap Bangga Menjadi Anak Indonesia. 
 
VI. Model dan Metode Pembelajaran 
D. Model  
Pembelajaran Kooperatif , Teknik:Mencari Pasangan (Kartu Tunggal) 
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E. Metode  
1. Diskusi 
2. Penugasan 
VII. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (5’) 
a. Salam Pembuka 
b. Doa 
Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa 
c. Presensi 
d. Apersepsi  
Mengulas materi minggu lalu 
e. Orientasi 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
 
2. Kegiatan inti (85’) 
a. Siswa diberi tugas  untuk membuat kliping yang berhubungan 
dengan materi. 
b. Guru menjelaskan mengenai tugas kliping kepada siswa. 
 
3. Kegiatan Akhir (15’) 
a. Evaluasi 
Sebelum guru membagikan soal evaluasi, guru menanyakan materi 
yang belum dipahami oleh siswa. 
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b. Guru bersama siswa membuat kesimpulan tentang materi yang telah 
di pelajari 
c. Refleksi 
Siswa dan guru merefleksikan pembelajaran  
d. Siswa dan guru merangkum materi yang baru diajarkan 
e. Guru memberikan penguatan dan tindak lanjut atau tugas lanjutan 
yang akan dikerjakan oleh siswa 
f. Salam dan doa penutup. 
 
VIII. Media dan Sumber Belajar 
a. Media :  
1. Kartu Tunggal berpasangan yang berkaitan dengan materi 
b. Sumber : 
1. Sarjan dan Agung Nugroho. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan 
Bangga Menjadi Insan Pancasila 3. Jakarta : Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional 
2. Mulyaningrum N dan Andi Rivai. Pendidikan Kewarganegaraan 
3: Untuk SD/MI Kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional 
 
IX. Penilaian  
a. Prosedur  : Post Test 
b. Jenis  : Test 
c. Teknik  : Produk (Hasil kerja) 
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d. Instrumen  : Rubrik Penilaian (terlampir) 
 
Sleman, 6 April 2013 
 
Mengetahui,  
Kepala Sekolah       Peneliti 
 
 
Drs. Daryono        Franciska 
Nila C 


































LEMBAR KEGIATAN SISWA 
Satuan Pendidikan  : SDN Adisucipto 1  
Mata Pelajaran  : PKn 
Hari/Tanggal/Pertemuan ke : Kamis, 7 Maret 2013/1  
Kelas    : III/2 
 
I. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu simbol dan semboyan bangasa Indonesia 
2. Siswa dapat menyebutkan kekhasan (makanan daerah Indonesia, 
rumah adat, pakaian daerah Indonesia, tarian daerah Indonesia, dan 
alat musik tradisional) 
3. Siswa mampu menyebutkan kekhasan agama yang ada di Indonesia 
 
II. Petunjuk (Untuk Siswa) 
Kerjakan soal di bawah ini sesuai dengan perintahnya ! 
1. Sebutkan makna dari simbol bangsa Indonesia! 
a. Bulu pada sayap 
b. Bulu pada ekor 
Lembar Kegiatan Siswa 
Pertemuan I 
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c. Bulu pada leher 
d. Arah kepala 
2. Apa semboyan bangsa Indonesia? 
3. Apa arti semboyan bangsa Indoenesia? 
4. Sebutkan 5 macam agama yang diakui di Indonesia! 
5. Berasal dari manakah tarian tradisional tari Legong, senjata tradisional 
keris, pakaian adat payas agung , dan rumah adat candi bentar ? 
6. Sebutkan tarian tradisional, senjata tradisional, pakaian adat dan rumah 
adat dari papua! 
7. Berasal dari manakah tarian tradisional tari Jaipong, senjata tradisional 
badik, pakaian adat abang dan none , dan rumah adat rumah kebaya ? 
8. Sebutkan tarian tradisional, senjata tradisional, pakaian adat dan rumah 
adat dari Daerah Istimewa Yogyakarta! 
9. Berasal dari manakah makanan tradisional gudeg? 
10. Sebutkan makanan khas dari palembang! 
11. Sebutkan suku yang berasal dari Papua! 
12. Berasal dari manakah seni pertunjukkan karapan sapi? 
13. Sebutkan alat musik tradisional dari jawa barat dan jawa tengah! 
14. Berasal dari manakah alat musik tradisional sasando? 
15. Sebutkan suku dari daerah Jawa Barat! 
 
III. Kegiatan Belajar 
A. Kegiatan Belajar 1 
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Carilah pasangan kartu yang kamu dapatkan dengan kartu yang 
dibawa oleh temanmu! 
 
B. Kegiatan Belajar 2 
Diskusikan dengan kelompokmu mengenai isi dari kartu-kartu yang 
kalian pasangkan. 
C. Kegiatan Belajar 3 






















LEMBAR KEGIATAN SISWA 
Satuan Pendidikan  : SD Kanisius Totogan 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 
Hari/Tanggal/Pertemuan ke : Senin, 11 Maret 2013/ 2  
Kelas    : III/2 
Alokasi Waktu  : 3 JP ( 3 x 35 menit) 
I. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan macam-macam kekayaan alam di 
Indonesia 
2. Siswa mampu mengidentifikasi macam-macam kekayaan alam di 
Indonesia 
3. Siswa mampu menyebutkan cara melestarikan lingkungan alam 
4. Siswa mampu mengungkapkan pendapat dengan percaya diri 
5. Siswa mampu bekerja sama dalam kelompok 
II. Petunjuk (Untuk Siswa) 
Kerjakan soal di bawah ini sesuai dengan perintahnya ! 
1. Sebutkan kekayaan alam di Indonesia? 
2. Sumber daya alam dibedakan menjadi dua yaitu? 
3. Sebutkan hasil kekayaan laut? 
Lembar Kegiatan Siswa 
Pertemuan II 
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4. Sebutkan sumber daya alam yang dapat diperbaharui? 
5. Sebutkan hewan langka di Indoensia? 
6. Apakah yang dimaksud dengan suaka margasatwa dan cagar alam? 
7. Sebutkan macam-macam hasil tambang? 
8. Pelestarian tumbuhan dapat dilakukan dengan? 
9. Sebutkan hasil dari kekayaan hutan? 
10. Tumbuhan langka di Indonesia? 
11. Sebutkan kenampakan alam  di Indonesia? 
12. Orang utan berasal dari? 
13. Macam-macam tumbuhan yang hidup di  bumi Indonesia adalah? 
14. Hasil olahan minyak bumi antara lain? 
15. Usaha pelestarian tanaman dapat dilakukan dengan apa saja? 
16. Sebutkan manfaat dari batu bara? 
 
III. Kegiatan Belajar 
A. Kegiatan Belajar 1 
Carilah pasangan kartu yang kamu dapatkan dengan kartu yang 
dibawa oleh temanmu! 
B. Kegiatan Belajar 2 
Diskusikan dengan kelompokmu mengenai isi dari kartu-kartu yang 
kalian pasangkan. 
C. Kegiatan Belajar 3 
Presentasikanlah di depan hasil diskusi mengenai isi kartu yang kalian 
peroleh 








Satuan Pendidikan               : SDN Adisucipto 1 
Mata Pelajaran    : PKn 
 Hari/Tanggal/Pertemuan ke : Senin, 25 Maret 2013/ 3  
Kelas/Semester   : III/2 
Alokasi Waktu   : 3 JP (3 x 35 menit) 
 
A. IndikatorHasilBelajarSiswa 
1. Menyebutkanlambang Indonesia 
2. Menjelaskansemboyancirikhas Indonesia 
3. Menyebutkanrumahadat,tarian,makanandanalat musik Indonesia 




8. Menunjukkansikapgotong royongdilingkungansekolah 
9. Menunjukkansikapbanggasebagaibangsa Indonesia 
10. Memberikancontoh rasa bangsasebagaibangsa Indonesia 
Lembar Kegiatan Siswa 
Pertemuan III 




B. Petunjuk Untuk Siswa 
Kerjakan soal di bawah ini yang sesuai dengan perintahnya 
1. Apa lambang Negara Indonesia? 
2. Apa semboyan yang dimiliki bangsa Indonesia? 
3. Apa nama rumah adat kota jogja? 
4. Sebutkan macam-macam kekayaan alam! 
5. Sebutkan macam-macam  hasil kekayaan alam yang sering 
dimanfaatkan dalam kehidupan manusia! 
6. Bagaimana cara melestarikan kekayaan alam agar tetap terjaga? 
7. Bagaimana contoh sikap keramahtamahan dalam kehidupan sehari-
hari? 
8. Berikan contoh sikap gotongroyong dilingkungan sekolah! 
9. Bagaimana cara untuk menunjukkan rasa bangga sebagai bangsa 
Indonesia? 
10. Sebutkan sikap untuk menunjukkan rasa bangga sebagai bangsa 
Indonesia ketika di sekolah 
C. KegiatanB elajar 
1. Kegiatan belajar 1 
Carilah pasangan kartu yang kamu dapatkan dengan kartu yang dibawa 
temanmu! 
2. Diskusikan bersama kelompokmu mengenai isi dari kartu-kartu yang 
kalian pasangkan 
3. Presentasikan hasil diskusi mengenai kartu yang kalian pasangkan 







LEMBAR KEGIATAN SISWA 
     Satuan Pendidikan               : SDN Adisucipto 1 
     Mata Pelajaran   : Pendidikan 
Kewarganegaraan 
     Hari/Tanggal/Pertemuan ke            : Senin, 08 April 2013/ 4 
     Kelas/Semester    : III/2 
Alokasi Waktu     : 3 JP (35 menit) 
 
A. Indikator Hasil Belajar Siswa 
1. Menyebutkan lambang Indonesia 
2. Menjelaskan semboyan ciri khas Indonesia 
3. Menyebutkan rumah adat, tarian, makanan dan alat musik Indonesia 
4. Menyebutkan macam-macam kekayaan alam yang ada di Indonesia 
5. Menyebutkan macam-macam hasil kekayaan alam 
6. Menjelaskan cara melestarikan kekayaan alam 
7. Memberikan contoh sikap keramahtamahan 
8. Menunjukkan sikap gotong royong dilingkungan sekolah 
9. Menunjukkan sikap bangga sebagai bangsa Indonesia 
Lembar Kegiatan Siswa 
Pertemuan IV 
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10. Memberikan contoh rasa bangsa sebagai bangsa Indonesia 
 
IV. Petunjuk (Untuk Siswa) 
Buatlah Kliping dengan tema “Bangga Sebagai Bangsa Indonesia”. 
*Aturan membuat kliping: 
- Lihat dan perhatikan gambar-gambar yang sudah dibagikan oleh 
gurumu. 
- Tempellah gambar tersebut sesuai dengan judulnya pada kertas yang 
sudah disediakan oleh gurumu. 
- Berilah keterangan pada gambar beserta asal daerahnya. 














































 Petunjuk Pengisian 
 Berikut ini akan disajikan sejumlah pernyataan. Baca dan pahamilah 
baik-baik. Sebelumnya anak-anak diminta untuk mengisi identitas sesuai 
dengan diri anak-anak.  
Selanjutnya anak-anak diminta untuk memilih salah satu pernyataan 
yang sesuai dengan pendapat, perasaan atau keadaan anak-anak. Isilah 
pernyataan dengan lengkap dan jangan sampai ada yang kosong. Periksalah 




Silahkan didisi pada tempat yang telah disediakan  
1. Nama Lengkap : ............................................. 
2. No. Absen  : ............................................. 
  
 Bagian I 
Di bawah ini terdapat pernyataan-pernyataan yang harus diisi 
dengan lengkap.Bacalah setiap pernyataan dengan cermat dan pilihlah 
salah satu pilihan yang paling sesuai dengan keadaan anak-anak 
sekalian. 
Berikanlah jawaban yang paling sesuai dengan cara membubuhkan 
tanda centang (√) pada kolom di bawah ini masing-masing pilihan : 
SS  : bila pernyataan sangat setuju 
S : bila pernyataan setuju 
TS : bila pernyataan tidak setuju 
STS : bila pernyataan sangat tidak setuju 
 
 
Lembar Kuesioner Uji 
Validitas 





No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya gemar membaca majalah yang berhubungan 
dengan pelajaran 
    
2 Untuk menambah wawasan pengetahuan, saya membeli 
buku    
    
3 Saya menyadari bahwa upacara merupakan wujud 
penghargaan kepada pahlawan 
    
4 Saya bersikap jujur      
5 Saya menanam pohon di lingkungan rumah     
6 Saya senang merawat binatang     
7 Saya menangkap ikan dengan menggunakan jaring     
8 Saya terharu menonton berita tentang pembunuhan 
binatang langka 
    
9 Menjaga habitat ikan hias     
10 Saya menangkap ikan hias untuk dipelihara     
11 Segala makanan dari negara asing tidak menyehatkan     
12 Saya sangat bersemangat untuk mengikuti upacara     
13 Merawat bunga di taman sekolah     
14 Menghibur teman yang sedih     
15 Saya memahami gaya bicara teman-teman sesuai dengan 
ciri khasnya 
    
16 Saya membeli majalah yang mendukung pelajaran di 
sekolah 
    
17 Saya menyanyikan lagu Indonesia Raya     
18 Menghormati bendera merah putih     
19 Hafal pancasila     
20 Berpakaian dengan  rapi dan sopan     
21 Mengikuti kerja bakti di lingkungan sekitar     
22 Saya mengikuti upacara dengan khidmat     
23 Saya suka makan makanan tradisional     
24 Saya menghargai semboyan bangsa Indonesia     
25 Bersikap ramah kepada setiap orang     
26 Saya selalu menghormati orang tua     
27 Menjaga kebersihan lingkungan sekolah     
28 Kita wajib melestarikan kebudayaan daerah     
29 Saya bersedia apabila dipilih menjadi petugas upacara     
30 Saya mematuhi peraturan sekolah     





















31 Jika ada jam  kosong, saya membaca buku di 
perpustakaan 
    
32 Saya bertanggung jawab dengan tugas saya      
33 Saya dengan bangga memakai sepatu buatan Indonesia     
34 Menerima tamu dengan ramah dan santun     
35 Menolong orang yang sedang kesusahan     
36 Setiap sore saya suka menyirami tanaman     
37 Memberi selamat pada teman yang berhasil dalam lomba 
olimpiade matematika 
    
38 Saya bersahabat dengan teman yang berbeda agama dan 
suku bangsa 
    
39 Menghormati orang yang berpuasa     




No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya kurang gemar membaca majalah yang 
berhubungan dengan pelajaran 
    
2 Internet membuat saya malas untuk membeli buku     
3 Saya malas mengikuti upacara     
4 Saya tidak peduli ketika baju batik ditiru oleh negara 
lain 
    
5 Saya melempar kesalahan pada orang lain     
6 Ada orang yang menebang pohon sembarangan     
7 Ada pemburu yang mau menangkap binatang langka 
untuk diperjualbelikan 
    
8 Ada orang yang mau menangkap ikan dengan 
menggunakan bom ikan 
    
9 Ada pemburu yang menangkap gajah untuk diambil 
gadingnya 
    
10 Ada orang yang merusak terumbu karang di laut     
11 Menangkap ikan hias di laut untuk dijual     
12 Saya kurang suka budaya daerah lain     
13 Saya gemar makan makanan dari negara lain     
14 Saya kurang tertarik mengikuti upacara     
15 Merusak  bunga di taman sekolah     
16 Saya tidak akan peduli jika ada teman yang sedih     
17 Saya kurang suka dengan cara bicara teman dari daerah 
lain 
    
18 Saya membaca majalah yang tidak ada kaitannya 
dengan pelajaran 
    
19 Saya suka menyanyikan lagu pop daripada lagu 
kebangsaan 
    
20 Saya merasa lelah jika mengikuti upacara     
21 Jika upacara berlangsung, saya tidak mengikuti 
pembacaan sila-sila pancasila 
    
22 Saya memakai pakaian seragam tidak sesuai dengan 
peraturan sekolah 
    
23 Lebih baik menonton film kartun kesukaan saya, 
daripada mengikuti kerja bakti di lingkungan sekitar 
    
24 Saat mengikuti upacara, saya selalu berbicara dengan 
teman  
    
25 Saya malu membawa bekal makanan tradisional ke 
sekolah  
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26 Saya tidak mengetahui semboyan bangsa Indonesia     
27 Kurang peduli dengan orang lain     
28 Tidak menuruti nasihat orang tua     
29 Mencorat-coret dinding sekolah     
30 Saya menyukai seni pertunjukkan modern (teater,band, 
dll) 
    
31 Saya akan menolak jika dipilih menjadi petugas 
upacara 
    
32 Saat pelajaran berlangsung, saya membolos dan  main 
play station 
    
33 Saya akan bermain, jika ada jam kosong di sekolah     
34 Menyontek PR dari teman     
35 Saya tidak bangga memakai sepatu buatan Indonesia     
36 saya kurang ramah dengan tamu     
37 Saya akan menolong dengan mengharapkan imbalan     































































































































































































































































Pretest kelas kontrol I 























































































Pretest kelas kontrol II 























































































Posttest kelas kontrol I 























































































Posttest kelaskontrol II 























































































Pretest kelas eksperimen 
I 























































































Pretest kelas eksperimen II 























































































Posttest kelas eksperimen  I 























































































Posttest kelas eksperimen II 



































































































































































































One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PreKon PostKon PreEks PostEks 




Mean 3,3808 3,4821 3,3996 3,6887 
Std. Deviation ,49853 ,32841 ,32079 ,31705 
Most Extreme Differences 
Absolute ,219 ,147 ,147 ,205 
Positive ,137 ,138 ,095 ,163 
Negative -,219 -,147 -,147 -,205 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,075 ,719 ,703 ,984 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,198 ,680 ,706 ,288 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Group Statistics 
 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
prekoneks 
prekon 24 3,3808 ,49853 ,10176 
preeks 23 3,3996 ,32079 ,06689 
Uji Normalitas 
Uji Homogenitas data pretest 
kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen  











Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
PreKon 3,3808 24 ,49853 ,10176 
PostKon 3,4821 24 ,32841 ,06704 
Pair 2 
PreEks 3,3996 23 ,32079 ,06689 







Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 


























,879 -,01873 ,12178 -,26496 ,22749 
Uji Kenaikan  data skor pretest dan 
skor posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen  




Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 PreKon & PostKon 24 -,130 ,544 













Paired Samples Test 























,31776 ,06626 -,42654 -,15172 -4,364 22 ,000 
Group Statistics 
 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
postkoneks 
posttest kontrol 24 3,4821 ,32841 ,06704 
posttest eksperimen 23 3,6887 ,31705 ,06611 
Uji Perbandingan Skor Posttest 
kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen  





















Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 



























,033 -,20661 ,09415 -,39624 -,01698 




















































Kartu Tunggal  
bulu pada sayap, bulu pada ekor, bulu pada 
leher, dan  arah kepala pada  burung garuda,
 
17 helai pada masing-masing sayap 
melambangkan tanggal 17 
8 helai bulu pada ekor melambangkan bulan 
8 
45 helai bulu di leher  melambangkan tahun 
1945 
Arah kepala ke kanan melambangkan hal-
Kartu Domino 
Symbol  semboyan 
 
MAKNA DARI BULU 
PADA SAYAP 






















































































 Guru menerangkan materi (1) 


















































































Peneliti menerangkan materi 




























                       Siswa menggunakan alat peraga berupa kartu tunggal (1) 



























Siswa menggunakan alat peraga berupa kartu domino (1) 
 



























Peneliti membantu siswa dalam membuat kliping 
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